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KATA PENGANTAR 
Mulai tahun kedua Pembangunan Lima Tahun I, 
Pusat Pembinaan dan pengembangan Bahasa turut 
berperan di dalam berbagai kegiatan kebahasaan 
sejalan dengan garis kebijakan pembinaan dan p~ 
ngembangan kebudayaan nasional. Masalah kebaha­
saan dan kesusasteraan merupakan salah satu se­
gi masalah kebudayaan nasional yang perlu dita­
ngani dengan sungguh-sungguh dan berencana agar 
tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa 
Indonesia dan bahasa daerah--termasuk susastra­
nya -- tercapai. Tujuan akhir itu adalah keleng­
kapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunika­
si nasional yang baik bagi masyarakat luas ser­
ta pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa daerah 
dengan baik dan benar untuk berbagai t uj uan 
oleh lapisan masyarakat bahasa Indonesia . 
Untuk mencapai tujuqn i tu perlu dilakukan 
berjenis kegiatan seperti (1) pembakuan bahasa, 
(2) penyuluhan bahasa melalui berbagai sarana, 
(3) penerjemahan karya kebahasaan dan karya ke­
susastraan dari berbagai sumber ke dalam bahasa 
Indonesia, (4) pelipatgandaan informasi melalui 
penelitian bahasa dan susastra, dan (5) pengem­
bangan tenaga kebahasaan dan jaringan informasi. 
Sebagai tindak lanjut kebijakan tersebut, 
dibentuklah oleh Departemen Pendidikan dan Kebu­
dayaan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indo­
nesia dan Daerah, Proyek pengembangan Bahasa 
dan Sastra Indonesia, dan Proyek pengembangan 
Bahasa dan Sastra Daerah, di lingkungan pusat• 
vii 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 
Sejak tahun 1976, Proyek pene li tian Bahasa 
dan Sastra Indonesia dan Daerah di Jakarta, se­
bagai Proyek Pusat, dibantu oleh sepuluh Proyek 
Peneli tian di daerah yang berkedudukan di Pro­
pinsi (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatra Ba­
rat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) 
Daerah Istimewa Yokyakarta, (6) Jawa Timur, (7) 
Kalimantan Selat.an, (8) Sulawesi Selatan, (9) 
Sulawesi Utara, dan (10) Bali. 
Kemudian, pada tahun 1981 ditambah proyek pene­
litian bahasa di lima propinsi yang lain, yaitu 
(1) Sumatra Utara, (2) Kalimantan Barat, (3) 
Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku. Dua 
tahun kemudian, pada tahun 1983, proyek peneli­
tian di daerah diperluas lagi dengan lima pro­
pinsi yaitu (1) Jawa Tengah, (2) Lampung, (3) 
Kalimantan Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa­
Tenggara Timur. Dengan demikian, hingga pada sa­
at ini, terdapat dua puluh proyek penelitian ba­
hasa di daerah di samping proyek pusat yang ber­
kedudukan di Jakarta. 
Naskah laporan penelitian yang telah dini­
lai dan disunting diterbitkan sekarang agar da­
pat dimanfaatkan oleh para ahli dan anggota . ma­
syarakat luas. Naskah yang berjudul Struktur Ba­
hasa Gorom.disusun oleh regu peneliti yang ter­
diri atas anggota yang berikut: O. Kakerissa, 
J. Pentury, 2.J. Latupapua, J.TH.F.Pattiselanno, 
dan j.j.Tanamal yang mendapat bantuan Proyek Pe­
nelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
Maluku tahun 1981/1982. 
Kepada Drs.Adi Sunaryo (Pemimpin Proyek 
penelitian) beserta stafnya (Drs.utjen Djusen 
Ranabrata, Warkim Harnaedi, Sukadi, dan Abdul 
Rachman), para peneliti, penilai (Prof.Drs.M.­
Ramlan penyunting naskah (Dra.Marida L. Sire­
gar), dan pengetik (Siti Sapurah) yang telah me-
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mungkinkan penerbitan buku ini, saya ucapkan te ­
rima kasih.­
Jakarta, 28 Oktober 1986. 
Anton M. Moeliono. 
Kepala Pusat Pembinaan 
dan 
Pengembangan Bahasa . 
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BAS I PENDAHULUAN 
1.1. Latar BelakaYlCJ. 
UUO 1945 Pasal 36 menyatakan bahwa "Ba"hasa 
Nega ra adalah Bahasa I ndonesia". Lebih l an j ut 
d i jelaskan pula dalam penjelasan resmi UOD 1945 
bahwa : 
"daerah-daerah yang mempunyai bahasa sendiri I 
yang di pelihara oleh rakyatnya dengan baik-­
baik, bahasa itu d hormati dan di pelihara juga 
oleh negara. Bahasa-bahasa itu merupakan bagian 
dar~ kebudayaan Indonesia yang hidup". 
Ketentua'l'l di atas mengandung makna bahwa 
P erintah wajib membina dan mengembangkan baha­
sa Indonesia sebagai bahasa resmi, bahasa Nasio­
nal dan bahasa Persatuan dalam wilayah Negara 
Republik Indonesia. Namun, bahasa-bahasa daerah 
pun d~perhatikan. Bahasa daerah mempunyai po­
sis~ yang cukup penting I sebagaimana dinyatakan 
dalam Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat 
No.IV/MPR/ 1978 (tentang GBHN ) bahwa "pembinaan 
Bahasa Daerah dilakukan dalam rangka pengembang­
an Bahasa Indonesia dan untuk memperkaya Bahasa 
Indonesia sebagai salah satu s a rana i dent i tas 
nasional." 
Bahasa Gororn merupakan salah s a t u Ba hasa 
daerah di I ndonesia. Bahasa Gorom merupaka n 
alat k omunikasi y ang vital di samping"baha s In ­
donesia (bahasa n a s ional) yang d i guna ka n d a lam 
pergaulan h i dup s e tia p ha r i masyarakat Kepulau­
an Gorom dan s e i ta rnya. 
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Dengan demikian. bahasa ini diharapkan da­
pat d i l e starikan karena mer upakan bag ian dari 
k ebuda yaan bangsa yang hidup, seka l igus dapat 
menqmbah perbendaharaan bahasa Indone sia dalam 
r angka membina dan mengembangkan bahasa Indone­
sia sebagai bahasa persatuan. dan bahasa Nasio­
nal. 
Usaha p.embinaan dan pengembangan bahasa In­
donesia sebagai bahasa nasional. bahasa resmi. 
telah dimulai sejak Repelita berlangsung (Buku 
Repelita II. Bagian III Bab 24) yang menyangkut 
p r ogram pengembangan kesenian, ilmu pengetahuan, 
dan bahasa (nasi onal maupun daerah). 
1.2. llasalah. 
Pembinaan bahasa Indonesia tidak dapat di­
lepaskan dari eksistensi dan berbagai masalah 
keba hasaan dari ratusan bahasa daerah yang pema­
ka i nya adalah juga pemakai bahasa Indonesia. 
Pembinaa n bahasa Indonesia tidakdapat dilepas­
kan pula dari eksistensi bahasa "asing yang di­
perlukan dalam perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi serta hubungan antarbangsa: 
Hubungan permasalahan antar bahasa daerah 
di satu pihak dan bahasa Indonesia dan bahasa a­
sing tertentu di pihak lain; diutarakan oleh 
Amran Halim (1975:3) sebagai berikut : 
"Sebagai bahasa nasional, keselu­
ruhan masalah bahasa Indonesia 
merupakan satu jaringan masalah 
yang dijalin (1) masalah bahasa 
nasional.(2) masalah bahasa dae­
rah, dan (3) masalah bahasa 
asing. Bahasa-bahasa ini di da­
lam masyarakat yang sarna yai tu 
masyarakat Indonesia. masalah 
bahasa nasional. masalah bahasa 
asing memiliki hubungan timba l 
balik . Pengelolaan rnasalah baha­
sa nasional dan bahasa- bahasa 
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daerah tidak pula dapat dilepas­
kan d a ri masalah pemakaian dan 
pemanfaatan bahasa tertentu di 
Indonesia" . 
Selain itu, menurut Amran Halim, jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaa n pokok tentang bahasa dae­
rah harus di t e rangkan dalam poli tik bahasa na­
sional. Pertanyaan pokok itu berhubungan denga n 
masalah (1) . fungsi dan kedudukan bahasa d!'ierah 
(2) penen tuan ciri-ciri bahasa daerah baku (3) 
pembakuan dan pengemhangan bahasa-bahasa daerah 
tertentu, (4) pengembangan pengajaran bahasa-ba­
hasa d a erah yang hanya dipakai secara lisan (Ha­
lim 1975:8). 
Disamping h ubungan perm~salahan yang dike­
muka kan di atas, per l u 'di tekankan pula bahwa sa­
saran studi dan pengajaran bahasa tidak hanya 
terbatas pada pengg unaan sistem ejaan dan per is­
tilahan yang d ir intis melalui kegia t an edukasi , 
penyuluhan, d a n pus taka, tetapi sasaran itu le­
bih luas, karena me nyangkut unsur pemerian baha­
s a yang ter dir i a t as empat pokok bag ian seperti 
yang ditunjukkan Mathews (1978:2), yang melipu­
ti fonologi, mor fologi, sintaks~s, dan s ema ntik. 
Sehubunqan denqan hal-hal yang telah d i ke­
mukakan di atas , penel i tian ini aka n dibahas 
hal-halsebagai b er ikut. 
a. 	Latar belakang sosial budaya masyarakat Kepu­
lauan Seram Laut untuk mendapatkan deskripsi 
tentang daerah penutur bahasa Gorom. 
b. 	 Struktu~ fonologi, dan sintaksis bahasa Gorom 
'menginga t s a mpai saat ini belum d i teliti. 
1.3. 	Situasi kebahas aan masyarakat pemakai baha ­
s a Gorom. 
Bahasa-bahasa pu l au Se ram dan sekita r nya 
di ka tegorikan o leh Ri c ha r d Salzner ( 1960) aLas: 
( 1 ) Bahasa - bahasa Seram Barat; 
(2) Bahasa-bah s Se r IT! Timur ; 
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(3) 	Bahasa-bahasa Gorom dan 
(4) 	Bahasa Melayu. 
Dasar tipologi Salzner kurang j elas, sebab 
itu ternyata maka penduduk yang menggunakan ba­
hasa Seram Timur, adalah penduduk Seram Timur 
dan Seram Laut. 
Apabila diperhatikan peta bahasa yang ditun­
jukkan oleh Kantor Departemen Kebudayaan Keca­
matan Seram Timur, maka bahasa Gorom tidak saja 
dipakai di Kepulauan Gorom, tetapi justru meli­
puti bagian pesisir pulau Seram Timur (lihat pe­
te bahasa), hanya saja berbeda dialeknya. Dalam 
peta, jelas ada lima rumpun bahasa, yaitu (1) 
rumpun bahasa Anggile, (2) rumpun bahasa Baun, 
(3) rumpun bahasa Gorom, (4) rumpun bahasa Ke­
sui, dan (5) rumpun bahasa Tear. J adi, bahasa 
Gorom adalah salah satu rumpun bahasa di Seram 
Timur yang menjadi objek penelitian ini. Bahasa 
di Maluku khususnya di Seram belum banyak yang 
telah diteliti oleh ahli bahasa dari Indonesia. 
Ada beberapa antropolog dan ahli bahasa berke­
bangsaan asing, seperti de Vries dan Strese­
mann, yang meneliti bahasa itu. 
De Vries meneli ti tata cara kehidupan dan 
kebudayaan di Seram Barat, sedangkan Stesemann 
meneliti sejarah dan asal usul bahasa Seram dan 
Buru. pernah diberitakan pula bahwa James Co­
llins, seorang peneli ti berkebangsaan Amerika 
mengadakan penelitian di Maluku tetapi hasil pe­
nelitiannya belum dipublikasikan. Jadi, peneli­
tian secara terpisah-pisah pernah diadakan di 
daerah ini, tetapi daerah penelitian tersebut 
karena terlampau luas maka hasil laporannya pun 
kurang memuaskan. 
Demikian gambaran singkat tentang hasil kar­
ya para peneliti dan situasi kebahasaan di Se­
ram. Gambaran singkat tersebut telah memberi pe­
tunjuk bahwa bahasa-bahasa itu harus diteliti 
dengan saksama yang hasilnya diharapkan akan di­
gunakan untuk penelitian rumpun bahasa 
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Austro nes i a ser ta ilmu baha s a pad a u mLl.mnya . 
1. 3.1 . Vilayah dan J umlah Pemakai bahasa Gorom. 
1.3~1. 1. wilayah Pemaka i. 
Wi layah pemakai sangat erat h ubungannya 
dengan leta k ge ogra fis d aerah p€melitian-. Oleh 
karena itu, perlu diuraikan se c a r a s i ngkat t en­
tang letak ge ografis daerah pene l itian b aha s a 
Go r om. Daerah penel i tian Ba hasa Gorom, termasuk 
dalam wilayah Kecam tan Seram Timur, Kabupa ten 
Maluku Tengah, Pr opinsi Maluku. Keca mata n t erse­
but membujur pada 130° 30' 5" BT d a n 13 1° .5 5' 
BT dan mel i ntang pada 3° 19' 5" LS dan 4° 55 ' 
30" LS . Bagian Barat berbatasan deng n Kecamat ­
an Werinama dan Kecamatan Bula , sedangkan bagi­
an t imur berbatasan dengan L ut Ara f uru. Ba gi. a n 
Utara diapit oleh La ut· Se ram d a n b a gian Se l atan 
oleh Laut Banda. 
Sesuai dengan daerah pemaka i b hasa Go ­
rom, maka Kepulauan Gorom diambil s eba ga i loka­
si daerah penelitian yang terdiri a tas tiga p u­
lau besar dan beber apa pulau kecil. p ula u - pulau 
besar itu adalah Pulau Gorom La ut, pul a u Ama r se­
karu dan Pulau Panj ang. Da ri ma s i ng-masing Pu­
lau diambil s atu desa , yaitu Desa Kataloka d i 
pulau Gorom Laut, De s a Amarseka r u di Pu lau Ama r ­
sekaru dan Desa Lalasa di pulau P n jang . De ng a n 
demikian, wilayah pemakai baha's a Gor om yang me n ­
jadi daerah penelitian adalah Kepulauan Gorom 
yang meliputi : 
a. Pulau Panjang, meliputi [)esa 
l. Lalasa, 
2. Wisalen, 

,3. Ruku~Ruku, 

4. Lamoun, 
5. Basaragi, 
6. Magat, dan 
7. Argam. 
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h. Pulau Gorom Laut. JIleliputi desa 
I. Kataloka, 
2. Ondor, 
3. Dai, 
4. Mida, 
5. Amarwawatu, 
6. Kotasirih, 
7. Miran, dan 
8. Rarat. 
c. Pulau Amarsekaru. meliputi desa 
I. Amar sekaru, 
2. Kelurat, 
3. Siksik, 
4. Derak, 
5. Inlonim, 
6. Loko, 
7. Lanmatlean, 
8. Sera, 
9. Pincalang, 
10. Arwon, dan 
II. Wawasa. 
Kecua li ket~ga pulau i tu terdapat pula wilayah 
penutur bahasa Gorom di Kepu lauan Geser, pulau 
Seram Timur bagian pesisir (lihat pet a bahasa 
Gorom), bahkan sampai daerah Kepulauan Kesui 
(sebelah Tenggara Kepulauan Gorom), dan daerah 
Fak-Fak I rian Jaya. 
1.3.1.2. Jumlah Pemakai Bahasa Gorom. 
Jumlah pemakai bahasa Gorom berdasarkan 
d a ta statistik sensus penduduk yang diperoleh 
dari Kepala Kantor Departemen pendidikan dan Ke­
budayaan, Kecamatan Seram Timur di Geser, dapat 
diperinci sebagai berikut 
1 • Daerah Kepulauan Garam 
a. Pulau panjang 1.288 jiwa 
b. Pulau Amarsekaru 3.872 jiwa 
c. Pulau Gorom Laut 
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1. Kata10ka 3.624 jiwa 
2. Ondor 1. 067 jiwa 
3. Dai 1. 139 jiwa 
4. Mida 369 jiwa 
5. Amarwawatu 1.270 jiwa 
6. Ki1koda 1.035 jiwa 
7. Miran 894 jiwa 
8. Kotasirih 736 jiwa 
9. Rarat 542 jiwa 
Jum1cih 15.836 jiwa 
2. ltepulauan Geser. 
1. Geser 2.411 jiwa 
2. Kiltai 403 jiwa 
3. Ki1waru 1.188 jiwa 
4. Kelu 932 jiwa 
5. Keffing 479 jiwa 
Jum1ah 5.413 jiwa 
3 • Pu1au Seram bagian pesisir
• 
1. Urung 2.714 jiwa
2. Kelimury 3.491 jiwa 
3. Kwaas 1.865 jiwa 
4. Kian Laut 1.623 jiwa 
5. Kian Barat 3.476 jiwa 
6. Danama 1. 178 jiwa 
7. Kilmoi 467 jiwa 
8. Ki1bat 
· 545 jiwa
9. Sisar 162 jiwa 
10. Air Kosar 110 jiwa 
11. Waras-Waras 515 jiwa 
12. Gah 843 jiwa 
Jum1ah 16.989 jiwa 
Rekapitu1asi 
1. Kepu1auan Gorom 15.836 jiwa
2. Kepu1auan Geser 5.413 jiwa 
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3. 	Pulau Seram Timur 
bagian pesisir 16.989 jiwa 
Jumlah 38.238 jiwa 
1.3.2. Variasi Dialektis. 
Menurut data-data kebahasaan dari para 
informan, bahasa Gorom yang digunakan ketiga pu­
lau, baik yang menjadi daerah penelitian maupun 
kepulauan sekitarnya bahkan sampai ke Seram Ti­
mur bagian pesisir, adalah sarna. perbedaan yang 
terdapat antara bahasa Gorom di pulau Gorom dan 
pulau-pulau di sekitarnya didasarkan perbedaan 
lagu ucapan, perbedaan-perbedaan kecil pada pe­
makaian kosa kata tertentu dan terutama perubah­
an fonem-fonem konsonan tertentu. Namun, seper­
ti telah dikatakan, sasaran penelitian ini ada­
lah bahasa Gorom yang digunakan di ketiga desa 
itu dan tidak mempersoalkan variasi yang terda­
pat pada objek penelitian ini. Bahasa Gorom ti­
dak hanya digunakan sebagai alat komunikasi/ba­
hasa ibu di ketiga pulau itu, tetapi, seperti 
telah dikemukakan lebih dahulu. Bahasa Gorom di­
gunakan pula dibeberapa pulau disekitarnya, bah­
kan sampai Seram Timur dengan berbagai variasi. 
Penggunaan bahasa Gorom di daerah-daerah itu da­
pat dianggap sebagai dialek. Bahasa yang diguna­
kan oleh orang banyak tentu menunjukkan adanya 
variasi yang disebut dialek (Lado, 1979:27). 
1.3.3. Peran dan Kedudukan Bahasa Gorom. 
Bahasa Gorom dipakai sebagai bahasa per­
gaulan sehari-hari secara lisan, baik dalam 
1 ingkungan kel uarga dalam s i tuasi informal, se­
perti dalam sistem pemerintahan adat, maupun da­
lam upacara adat dan kebudayaan secara tradisio­
nalo 
Selain i tu, bahasa Gorom digunakan juga 
pada upacara-upacara khusus, yanq diekspresikan 
melalui gerak, tari, dan 1 agu (Kcbc: Se.l't:, pan­
t un, -( Naqan J, dan Kapa:ta -i?arati:£ '(Taku:I1C1}. 
• 
Tf7.kw10 
cara 
nan, 
1.3.4. 
san 
kebudayaan 
Gorom dijumpai 
1) 
2) 
3) 
1.4. 
ini. 
1. 
2. 
• 
3. 
4. 
5. 
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atau kapata, biasanya dlUc:apkan dalam 
bentuk-bentuk lagu-lagu adat pujaan, untuk upa­
raja-raja, misalnya dalam acara perkawi­
sunat, penobatan, dan meninggal dunia. 
Sastra Lisan. 
Bahasa Gorom tidak memiliki sistem tuli­
dan ortografi, dan tidak memiliki khasana 
tertulis. Dalam masyarakat Kepulauan 
sastra lisan, antara lain seba­
gai berikut ini. 
Puisi, berupa pantun lNagal1J dan ~arata-ka'(Ja­
ta (TakJ.U'lOJ. 
Prosa yang berupa ceritera-ceritera mitos dan 
Ptosa lirik yang digunakan dalam per istiwa-­
peristiwa tertentu, umpamanya, upacara-upaca­
ra lamaran perkawinan atau ~ pinangan, mengo­
kohkan hubungan persaudaraan (peta), dan upa­
cara-upacara kemenangan dalam perang. 
Tujuan Penelitian . 
Bertolak dari latar belakang masalah yang 
telah diuraikan diatas, maka penelitian aspek 
bahasa Gorom mempunyai tujuan sebagai berikut 
Untuk mendapat suatu deskripsi yang faktual, 
informatif, dan akurat tentang latar bela­
kang sosial budaya masyarakat Gorom di kai t­
kan dengan masalah struktur fonologi, morfo­
logi, dan sintaksis bahasa Gorom. 
Memberi data kebahasaan bagi usaha pembinaan 
dan pengembangan bahasa Indonesia pad a umum­
nya:dan bahasa-bahasa daerah pada khususnya. 
M~mberikan data yang dapat dipakai dalam pen­
dataan bahasa bahasa daerah. 
Ciri-ciri keserumpunan yang diperlihatkan a­
kan dapat digunakan sebagai penambahan khasa­
nah linguistik Indonesia. 
Sebagai dokumentasi salah satu bahasa nusan­
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tara yang hanya hidup dalam tradisi lisan. 
1.5. Ruang Lingkup Penelitian. 
Sesuai dengan satuan materi dan kepen­
tingannya, linguistik atau ilmu bahasa memiliki 
berbagai suPdisiplin. Seperti yang telah diurai­
kan di muka, Mathews menunjukkan lapangan peme­
rian bahasa yang terdiri atas empat pokok ba­
gian, yakni fonologi, sintaksis, semantik, dan 
morfologi. Peneli tian i ni hanya akan membahas 
struktur bahasa Gorom untuk mendeskripsikan 
struktur sosial budaya masyarakat penuturnya, 
struktur fonologi, morfologi, dan sintaksis ba­
hasanya. 
1.6. Kerangka Teori. 
Dalam mengelola data, dipergunakan kon­
sep-konsep dari buku referensi yang berbeda un­
tuk tiap-tiap bagian, dengan kata lain konsep­
-konsep itu tidak hanya diambil dari satu buku, 
tetapi disesuaikan dengan kebutuhan pengolahan 
pada saat itu. 
1.6.1. Fonologi. 
Fonem adalah suatu kelompok t ipe bunyi 
yang secara fonetis mirip dan dalam distribusi 
saling melengkapi atau dalam variasi bebas 
(Francis, 1958:127). Dengan menunjuk kepada is­
tilah "tipe-tipe bunyi yang secara fonetis mi­
rip", maka teknik mendapatkan fonem ialah de­
ngan mempertentangkan pasangan minimal. Dalam 
fonologi dibicarakan pula perubahan-perubahan 
bunyi sebagai akibat posisi bunyi i tu dalam 
lingkungan bunyi lair.. Hal ini didasarkan atas • 
suatu konsep bahwa fonologi sebenarnya tidak lain 
dari uraian-uraian tentang sistem-sistem dan po­
la-pola bunyi yang teratur yang terjadi dalam 

suatu bahasa (Ladefoged 8, 1975:23). 

Selain i tu, teori Gleason turut juga menunjang 

pembahasan fonologi bahasa Gorom. 
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1.6.2. Morfologi. 
Morfologi ialah studi tentang morfem dan 
penyusunannya dalam pembentukan kata (Nida, 
1962:1) . Menurut buku petunjuk, morfologi meli­
puti afiks asi, proses morfofonemik, distribusi, 
fungsi, dan arti afiks. Menurut konsep morfolo­
gi yang lain, hal-hal itu dimasukkan kedalam 
afiksasi, reduplikasi dan komposisi (Ramlan, 
1967: 15). Khusus mengenai kata maj emuk, Ramlan 
mendefinisikannya sebagai persenyawaan dua kata 
atau mungkin lebih yang menimbulkan k-ata baru. 
Kata baru inilah yang disebut kata majemuk. Ci­
ri strukturnya adalah bahwa antara unsur-upsur­
nya t idak dapat disisipi kata apa pun (Rusyana 
dan Samsuri, 1976:34). Samsuri memasukkan pema­
j emukan dalam konstruksi yang terdiri a tas dua 
morfem dan atau (dua kata) atau lebih yang mem­
punyai 5uatu pengertian (Samsuri, 1975: 50). 
1.6.3. Sintaksis. 
Dalam bab sintaksis dibicarakan seluk-be­
luk frase dan kalimat. Pembicaraan konsep dan 
sistematik frase berpola kepada buku Walker 
(1976). Frase benda, misalnya dibagi menjadi 
dua bag ian , yai tu frase benda dasar dan frase 
benda kompleks. 
Frase kerja dimasukkan dalam frase verbal, men­
cakup juga frase preposisi dan frase sifat. Pem­
b icaraan dalam bagian kalimat meliputi 'uraian 
tentang konstruks i k alimat, yai t u tentang fra­
se-f rase yang me:nbentuk kalimat d a n kemungkinan­
kemungkinan transformasinya. Di 'sampin~ itu, di­
b icarakan pula pembentukan k alimat atas dasar 
susunan kla usa yang m embentu~ kalimat itu. 
1.7. Metode dan Tekni k . 
Dalam penelitian bahasa Gor om, data di­
kumpul k -n da r l seluruh wilayah pemakaian dengan 
menggunakan metode linguistik de skr iptif guna 
memperoleh d e sk ripsi yang memad~i sehingga da­
pat menentukan ciri - ciri struktur. 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
sebagai berikut 
1) Kepustakaan , yaitu meme riksa seluruh pustaka 
yang ada hubungannya dengan bahasa Gorom. 
2) Observasi, yaitu memeriksa wilayah sampel pe­
makaian bahasa Gorom. 
3) 	 Teknik Elisitasi, yaitu dengan menggunakan 
pertanyaan langsung dan terarah. Pertanyaan 
ditujukan kepada informan dengan tujuan men­
desk~ipsikan seluk beluk bahasa, khususnya 
fonologi, morfologi, dan sintaksis. 
4) 	 Perekaman. 
Rekaman dilakukan dengan spontan dan pilih­
an. Rekaman spontan ialah rekaman yang diam­
bil dengan tidak menekankan kepentingan masa­
lah yang dibicarakan atau ceritera yang dire­
kam dengan sengaja setelah lebih dahulu mem­
persiapkan mater i. Teknik rekaman digunakan 
untuk melengkapi data yang terkumpul melalui 
teknik elisitasi. 
1.8. Populasi dan Sampel. 
Populasi sumber data penelitian ini ada­
lah semua pemakai bahasa Gorom, yaitu daerah Ke­
pulauan Seram Laut yang mencakup Kepulauan Go­
rom, Kepulauan Geser dan sek-i tarnya, daerah pe­
sisir Pulau Seram Timur, dan Kepulauan Tear. Ka­
rena pemakai bahasa Gorom dengan variasinya 
yang beraneka ragam cukup Iuas, ma ka daerah sam­
pel penelitian yang diambil adalah Kepulauan Go­
rom dengan tiga pulaunya masing-masing Pulau Go­
rom Laut, Pulau Amarsekaru, dan Pulau Panjang . 
Dari tiap pulau diambil sebuah desa, yaitu Desa 
Lalasa (Pulau Panjang), desa Kataloka (Pulau Go­
rom Laut) dan desa Amarsekaru ( Pulau Amarseka­
ru). Dari tiap desa itu dipilih tiga informan 
yang dianggap dapat mewakili pemakai bahasa de­
sa setempat. Jadi, jumlah seluruhnya ada 9 (sem­
bilan)informan yang mer upakan p a nduduk asli 
serta berumur tiga puluh t a h un keatas, sehat ba­
.. 
rohaniah, wa.ras pikirannya, dan da ­
pat digunakan sebagai info rman kunci untuk mem­
peroleh data yang diinginkan. Untuk mencek data 
jumlah informan ditambah menja­
di ernpat belas sampai 1 irna belas o·rang. 
daniah dan 
yang meragukan, 
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BAB II FONOLOGI 
2.1 . Fonem. 
Pada bagian ini akan dibicarakan berbagai 
seg i fonem bahasa Gorom , seperti macam dan jum­
lah fon em segment a l , pola d i s t ribusinya, dan po­
la persukuannya. Fonem s upra s e gmental juga di­
bicarakan dalam bab ini. 
Co ntoh yang di kemukakan dalam bahasa Gorom sela­
lu diikuti dengan terjemahan dalam bahasa Indo­
nesia. Fonem bahasa Gorom diperoleh dengan cara 
mempertentangkan pasangan minimal. 
2.1.1. Fonem Segmental. 
Dengan teknik kontrastif, fonem bahasa 
Gorom disusun sebagai berikut 
Contoh : Fonem Vokal. 
Kontras Contoh 
lal:/e 1.ilC.al : l.iJc.e 'itu' -'ini' 
101:lu I.i1.0 I :1.i1.u 'mulut' -'kepala' 
lui: lal I u ' ulC. I : Ia' alC. I 'ukuran' -'akar' 
/e/:/u/ Ietal : Iuta/ 'keladi' -'usus' 
l.i/ :lei /.iYla/ :leYia/ 'ibu' -'pasir' 
Contoh : Diftong. 
Diftong dalam bahasa Gorom adalah sebagai beri­
kut : 
I a.i/ I ho.galC.a.i I 'menebas' 
/aul /baul 'burung bangau' 
la.i/ Ibo.i/ 'babi' 
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/ e..i../ /te,ij 'tidak' 
/u.-<..I /u-i../ 'ketela rambat' 
fuel / .6Ue.lalt / 'jala'
• 	 /ua/ /bua/ 'pinang' f,ia/ / -6.i..a/ 'sembilan' 
Contoh K:ontrastif dalam pasangan minimal adalah 
sebagai berikut : 
/au/:/o-i../ /bau/:/bo-i../ 'bu rung -bangau' -'babi' 
/o-i../:/ua/ /bo-i../:bua/ 'babi' -'pinang' 
/o-i../:/e-i../ /to-i../:/te-i../ 't empang' -'tidak' 
/au/ :/ua/ /bau/:/bua/ 'burung-bangau' -'piQang' 
/o-i../:/u-i../ /o-i../: /u-i.. 'ikan hiu' -'ketela­
rambat' 
/.i..a/ :/e-i../ / -6-i..a/ : / -6ei../ 'sembilan' -'siapa' 
/e-i../:/ou./ /-6e-i../:/-6ou/ 'siapa' -'mandi' 
Contoh Fonem K:onsonan. 
Kontras Contoh Bahasa Indonesia. 
/b/:/d/ /bo-i../:/do-i../ 'babi' -'uang' 
/b/:/p/ /bu.'a/:/pu'a/ 'pinang' -'punya' 
/b/:/t/ /bu.'a/:/tu.'a/ 'pinang' -'patuk' 
/d/:/t/ /-i..'do/:/-i..'tO/ 'kus kus' -'perut' 
/d/:/t/ /do-i../ : / to-i../ 'uang' -'adik' 
2.1.2. Klasifikasi Fonem. 
Berdasarkan posisi pengucupan, fonem-fo­
nem di atas diklasifikasi dengan memperhatikan 
hambatan, posisi artikulator, dan daerap artiku­
lasi, serta resonansinya sebagai berikut. 
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TABEL 1 VOKAL 
belakangp usatdepa n 
uatas 1 
0~ten g a h 
abawah a 
Dida l am lapora n ini 	/1/ di tulis le.I 
la/ dituli s 10.1 
~ABEL 2 KONSONAN 
\ l a b i a lab· 1 d ental p a la ta l vel a r glotalden t a l 1a 
t b I p t j qhambata n -b I b d I c k 9 
f 
1gese r s I h 
na sa l I , ~I m n I, 
lateral I 1 I 
getar r ! I I I 
semi -
Ivoka l y 
Di d alam laporan i n i Ig i dan Igl dituli s IYlg / 
d an I-I 
2.1.3. Distribusi Fo n em. 
Berdasarkan posisi J distribusi fonem 
terdapat pada awal, tengah atau akhir ka­
tao 
TABEL 3 DISTRIBUSI FONEM 
"­
~ 
/It./ /It.U/ daun /It.i..lt.i../ t~ngg~ /alt./ a~r 
Fonem A w a 1 Tengah Akhir 
I 
I 
I 
I 
I 
, 
18 
2.2. Struktur. 
Struktur fonem atau batas suku kata d a lam 
persukuan dengan lambang V yang menyatakan fo­
n e m fokal dan K konsonan a dalah sebag a i berikut: 
Contoh : 
• 
a. Satu Suku. 
VK !uR.I 'rambut~ 

KVK Inaltl 'enau' 

KV Igal 'makan' 

b. Dua Suku. 
VV la'ul 'saya' 

V - VK l-ianl 'ikan' 

V - KV /-tltal 'itu' 

V - KVK Malt I 'kasar' 

K - V Iltul 'daun' 

KV - V . In-inl 'kelapa' 

KV - VK l.i-i'-itl 'kulit' 

KV - KV IltMal 'darah' 

V - VKK la-ingl 'bilik' 

V - KVK la.i-ingl 'wajan' 

KV - KVK Imetanl 'hitam' 

VV - KVV la-inaul 'langsat' 

c. Tiga Suku. 
V - KV - KV / uiww / ' d ua puluh' 

V - KV - KVK /utuhat / 'emp a t puluh' 

V - V - KVK ! -i' eR.OJtI ' p a ha " 

V - VK la 'atl 'ha t i' 

KV - VK - KV Ilti..u.m.6a I 'seribu' 

KV - KV - VK Itutu-inl 'kecil ' 

KV - KV - KVK Iga.iawaltl 'lebar' 

KV - KV - KV Iwaw-inal 'perempuan' 

V - KV - V I/U;e'al 'belakang' 

VK - KV - VK lalt.ieanl 'sungai' 

KVK - KV - KV Ipanggalal 'ket e la poho n' 

d. Empat Suku. 
V - KV - K~~ - KVK / as a wa ri / ' aya m 'hu t a n' 
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v - KV - KV - KVK I alawa..t.u/f. I 'terkejut' 

V - KV - KKV- KVK lalanguian l 'bantal' 

KV- KV 
- KV -KVK Irnataw'<'t ).:i. / ' lapa' 

V - KV - KV - v lah.ina'al 'ter bakar' 

KV- KV - KV - KV I dah-iw.in.iI 'berpacaran' 

KV- KV - KV - KV IwatJ..v.JuadI 'cetakan­
sapi' 
e. Lima SUku . 
KV-KV -KVK-KV-KV 16ud.i~~tela/ 'pepaya' 
KV-KVV-KV -v -KVK Inawem.iutanl 'merajuk' 
2.3. Fone m Suprasegme ntal. 
Da lam bahasa Gorom di jumpai ' f o nem s upra ­
segmental atau ciri prosodi yang tampak pada v o­
kal lal dan l ui, yang dalam t r anskripsi ditulis 
sebagai lal dan lu' I . untuk memberi tekanan, 
yang sangat membedakan arti . 
Contoh dio bawah ini b uk an pa s a ngan mi nimal 
la'aJr. ! /a/f.1 'akar' 'dagu' 
Ina/f.1 Ina/f.1 'enau' 'cair ' 
/unl lu/unl 'kosong' 'lutut' 
I;.,.ia/ /;.,.i /a / 'sembilan' 'kucing ' 
/mata/ /mata/ ' meni nggal' 'mata' 
2.4. Ejaan Bahasa Gorom. 
Bahasa Gorom tidak mempunyai ejaan tersen­
diri, dengan demikian ejaan bahasa Gorom, berpe­
doman Ejaan Bahasa Indonesia yang dise~purnakan 
dengan catatan bahwa beberapa fonem konsonan se­
perti 161 dan I jl frekuensi penggunaarmya sa­
ngat sedikit. 
BAB III MORFOLOGI. 

3.1. Proses Horfologi. 
Pada bagian ini akan dibicarakan seluk-be­
luk bentuk kata serta pengaruh perubahan kata 
terhadap fungsi dan artie Dengan dernikian, urai­
an berkisar pada proses rnorfologis yang berke­
nan dengan pernbentukan kata. 
Perlu ditarnbahkan di sini bahwa proses rnorfolo­
gis, seperti dalarn Bahasa Indonesia tidak dijurn­
pai seluruhnya dalarn bahasa Gororn. Narnun, ada 
sebagian kecil yang sarna. Jika dibandingkan de­
ngan bahasa Indonesia, terutarna yang berkai tan 
dengan pernbentukan kata, rnaka proses morfologis 
bahasa Gororn rnerniliki ciri-ciri yang khas. Ber­
talian dengan kekhasan itu, secara berur utan a­
kan diuraikan tentang afiksasi, pernbentukan pern­
bentukan kata kerja kata benda, kata sifat, ka­
ta bilangan, reduplikasi, dan komposisi bahasa 
Gorom. 
Pernbentukan kata Benda, kata kerja, kata sifat, 
dan kata bilangan sebagian besar bertitik tolak 
dari kata dasar ditambah dengan kata lain untuk 
rnengartikan kata yang dibentuk , sekalipun tidak 
dapat disangkal bahwa ada pers amaan - persarnaan 
kecil dengan bahasa Indonesia, sehingga pernben­
tukkannya b oleh dikatakan mirip dengan kornpo ­
sisi. 
Contoh yang dikernukakan da lam bahasa Gorom 
selalu di _~ kuti dengan t e rj e rnahan dalam b ahasa 
Indones la, walaupun disadar i s epenuhnya bahwa 
ter j emahan i t u dalam hal t erten t u tidak s el ama­
20 
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nya merupa)<.an i mbangan perngertian y a ng tepat. 

Untuk i tu bagi contoh-contoh y a ng tidak terda­

pat dalam bahasa Gorom, p e rbandingannya diawali 

dengan pasangannya dalam baha sa Indone s ia , agar 

jelas pembentukannya . 

Setiap bentuk diberikan S elima) puah contoh. Ji 

' ji 	 ka ada yang tidak sampai lima, hal itu disebab­
kan bentuk itu tidak ada lagi atau frekuensi 
penggunaannya kurang sekali. 
3.2. Afiksasi. 
Peristiwa afiksasi dalam bahasa Gorom ha­
nya meliputi imbuhan si~ipan, sedangkan awalan 
dan akhiran tidak dikenal. 
Imbuhan dalam bahasa Gorom yaitu sisipan 
[-.in] Kemungkinan gabungan imbuhan sisipan de­
ngan imbuhan lain tida~ terdapat dalam ·bahasa 
Gorom. Kalau ditellusuri ternyata tambahan si­
sipan dalam pembentukan kata akan tampak berbe­
da polanya dengan bahasa Indonesia, baik ben­
tuk, fungsi, maupun artinya, sekalipun di sana 
sini terdapat beberapa persamaan. Hal i tu akan 
jelas dalam uraian selanjutnya. 
3.3. PembentukanKataK.erja (KK). 
Imbuhan dalam bahasa Gorom yang berfungsi 
membentuk kata kerj a sebenarnya ada, se~alipun 
penggunaannya sangat terbatas dan tidak ter­
atur. Oleh karena itu, pembentukan kata kerja 
dengan segala fungsinya, seperti dalam bahasa 
Indonesia, dalam bahasa Gorom . adalah sebagai 
berikut : 
a) Perbuatan dan Penginderaan. 
/ -6.inaa/ • 'cium' /-6.inga/ 'm.encium' 
'I -60-6anl 'raba' 1-6o-6Q.nl 'meraba' 
Idonganl 'dengar' Idonganl 'mendengar' 
Ida'unl 'lihat' Ido'unl 'melihat' 
Ida-6al 'kecap' IdMal 'mengecap' 
Dari contoh-contoh diatas jelas, bahwa pem­
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bentukan kat a kerja yang dalam bahasa Indonesia 
dengan penambahan imbuhan awalan [-m~(N)J tanpa 
pelaku, dalam bahasa Gororn tidak rnengalarni peru­
bahan apa-apa. 
Contoh : 
/a'u unu/ 'saya mencium' 
/au -!:'o-!:'an/ 'engkau meraba' 
/.i~ na I[Ongan/ 'ia mendengar' 
/am.ia to/un/ 'kami melihat' 
/umu dMa/ 'kalian mengecap' 
/-!:'.i~ da to/un/ 'mereka melihat' 
Dari contoh-contoh di atas jelas bahwa pa­
da pembentukan kata ada tambahan kata-kata ter­
tentu yang terikat dengan pelaku. 
b) 	Suatu pekerjaan. 
Contoh : 
/hot/ 'pukul' /hot/ 'memukul' 
/ba.f.an/ 'angkat' /ba.f.an/ 'mengangkat' 
/ga~/ 'gali' /g~/ 'menggali' 
/bUlta/ 'usir' /bul[a/ 'mengusir' 
/tanak/ 'jual' /h.itanak/ 'menjual' 
/hM/ 'beli' /ha-!:'/ 'membeli' 
Contoh dalam kalimat : 
/a'u hot/ 'saya memukul' 
/au ba.f.an/ 'engkau mengangkat' 
/.i~ na ga~/ 'ia menggali' 
/am.iabUlta/ 'kami mengusir' 
/umu tanak/ 'kalian menjual' 
/-!:'.i~ da hM/ 'mereka membeli' 
Dari contoh-contoh diatas jelas bahwa ada 
terjadi asimilasi fonemis yang proses pembentuk­
annya terikat dengan pelaku sebagai berikut : 
a . 	 ! menjadi d dan I[ menjadi d apabila pelaku­
nya or a ng k e -2 tunggal dan Jarnak. 
b. 	 b rnenjadi ~t', a pabila p e lakunya orang k e -l 
dan 3 tunggal dan Jarnak. 
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Contoh : 
Ito'unl 'melihat' 
Ia 'u to'un I 'saya melihat' 
lau dO'unl ' e ngkau melihat' 
lie ria to'unl 'ia melihat' 
lruni-ato'unl 'kami.melihat' 
lumu do'unl 'kalian meliha t ' 
l.6ie da to'unl 'mereka melihat' 
Ikonganl 'mendengar' 
la'u Jtonganl 'saya mendengar' 
lau donganl 'engkau mendengar i 
lie na Jtonganl 'ia mendengar' 
lruni-aJtonga.nl 'kami mendengar' . 
Iuroo. CIonganl 'kalian ~endengar' 
l.6ie CIa Jtonganl 'mereka mendengar' 
Iba.i.a.n.I 'mengangkat' 
la'u walanl 'saya mengangkat' 
lau balan.! 'engkau mengangkat' 
lie nawalanl 'ia mengangkat' 
lami-awalaml 'kami mengangkat' 
lumu oalanl 'kalian mengangkat' 
l.6ie CIawalanl 'mereka mengangkat' 
c) Pengertian mempunyai. 
Contoh. : 
lana'iJta n~ uk nail 'anak itu berambut' 
lana'iJta ni mata nail 'ana k itu bermata ' 
lana'hta ni i..6o nail 'anak itu berhidung' 
Dari ketiga contoh itu ternyata tambahan 
kata /nai/ lebih mempertega s millk atau kepunya­
an seseorang, Dalam pemben tukan dan pengertian­
nya dalam bahasa Indonesia menggunakan imbuhan 
awalan /-bek/ sebagai pembentuk kata yang menya­
takanmilik/kepunyaan dengan kata ganti milik .
. 
Contoh : 
/bu.k hta a'u nug!/ 'itu buku saya' 
/bu.~ ika au numu 'itu bukumu' 
/bufl ika ie rur 'itu bukunya 
/bufl ika amamu/ 'itu buk u kami' 
, 
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Ibuk. J..l£a J..ta nJ..n~1 'itu buku kita' 
Ibuk. J..l£a u rrwru! . 'itu buku kalian' 
Ibuk J..l£a ~J..e:cul 'itu buku mereka' 
Dari contoh-contoh di atas jelas bahwa ka­
ta ganti milik terikat dengan pelaku. 
d) 	Sesuatu yang menyatakan kerja dan yang dalam 
bahasa Indonesia dapat disamakan dengan awa ­
Ian /b~Jt-/ . 
Contoh : 
ltagJ..1 'j alan' IdatagJ..I 'berjalan' 
I gal£jal 'kerja' IdagMjal 'bekerja' 
luml 'kebun' IdaweJ.. uml 'berkebun' 
J.f. ~luk. I 'teriak' Idal~uk.1 'berteriak' 
Idungl 'ribut' Ida ungl 'berikut' 
Dari contoh-contoh di atas jelas bahwa pe­
makai / da / pada kata kerja mengatakan pekerjaan 
yang sedang dilakukan, sedangkan frekuensi peng­
gunaan kata /daw~J../ hanya pada kata-kata kerja 
tertentu yang menyatakan 'membuat'. 
e) 	Pengertian saling/pekerjaan berbalasan. 
Co ntoh 
/ma~a/ ' tarik' / dahJ.. mUa/ 'saling­
tarik' 
Ihotl 'pukul' IdahJ.. notl 'saling­
pukul' 
I le.lal ' kejar' IdahJ...e~.eal 'kejar-ke­
jaran' 
Ihalal£ul 'lari' IhalaJtu-.f.al£ul 'berjalan­
lari' 
ItagJ..I jalan' ltagJ..-tagJ..1 'berjalan­
jalan' 
Dari c o n t oh-co ntqh d i a tas j e l as ba hwa tam­
bahan / dahi/ mengar tikan '~a.f.J..n9' seda ngkan pe­
kerjaan yang dilakukan secara berulang dinyata­
kan dengan jalan perulangan penuh dan sebagian . 
25 
f) 	Suatu pekerjaan sedang dilaksanakan atau da­
lam keadaan. 
Contoh : 
la'autl 'kunci' Ida'outl 'terkunci' 
Ibobakl 'tutup' Ida bobakl 'tertutup' 
l-!)at~1 'buka' Ida -!)at~1 'terbuka' 
Ihotl 'pukul' Ida hotl 'terpukul' 
Ito'unl 'lihat' Ida to'unl 'terlihat' 
Dalam hal ini penggunaan I dal dalam bahasa 
Gorom menyatakan sedang dalam keadaan, sedang­
kan yang menyatakan pekerjaan sedang berlang­
sung digunakan Inal. 
Sekalipun penggunaan tambahan kata-kata 
Idal dan Inal dalam pembentukan kata kerja baha­
sa Gorom yang berfungsi sama dengan awalan-awa­
Ian -me, -bek,'dan tek dalam bahasa Indonesia 
itu ada, hal itu hanya menyatakan kata secara 
bebas. Sebab dalam penggunaan struktur kalimat 
bahasa Gorom penggunaan kedua kata itu hanya 
terikat pelaku tertentu. 
Contoh : 
Ibaba nakOa o~1 'bapak menebang kayu' 

I bunga""MaIt-Ut nM~aml 'bunga disiram Maria' 

IAehmad na-!)ab~p~ntaltl 'Achmad pandai berbi­
cara' 
3.4. Pembentukan ltata Benda ( KB ). 
Sebagaimana frekuensiawaLan yang sangat 
terbatas pada pernbentukan kata kerja bahasa Go­
rom, pembentukan kata benda pun bertolak dari 
kata dasar, yaitu penggabungan kata dasar de­
. ngan kata lain. 
a. 	Bentuk kata benda dengan arti menunjukkan se­
kali, seisi atau seluruhnya, dan satu. 
Contoh 
IVJa.nu/ 'kampung' IwanrMal 'sekarang' 
langl 'perahu' lang -!)al 'seperahu' 
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/kuma/ 'rumah' /kWM ~a./ 'serumah' 
/la~t 'potong' /lMt ha a~a/ 'sekali­
potong' 
/dagUk/ 'teguk' /dagUk ha Ma/ 'sekali­
teguk' 
Dari contoh-contoh i tu j elaslah bahwa pe­
ngertian '~e~~' dan '~el~kuhnlja' dinya takan 
/ ~a/ sedangkan pengertian ' ~atu' dan '~ekal~' 
satu kali dinyatakan dengan /ha a~a/. 
b. 	 Bentuk kata benda dengan arti menunjukkan tu­
kang atau ahli (pekerjaan) dan mernpunyai si­
fat. 
Contoh 
/tu.'an/ 'tukang' /tl.L'an h~ hot/ 'tukang­
pukul' 
/tu.'an/ 'tukang' /tu.'an h.i.wa.lan/ 'tukang­
angkat' 
/tu.'an/ 'tukang' / tu. 'an h~bUka/ 'tukang­
usir' 
/tu.'an/ 'tukang' /tu.'an h~la~t/ 'tukang­
potong' 
/tu.'an/ 'tukang' / tu. 'an hi.we~/ 'tukang­
berkelahi' 
Dari contoh-contoh di atas jelas bahwa tu­
kang dinyatakan dengan !tu'an/ yang sering juga 
dapat digantikan dengan ;mata/ yang sarna arti­
nya, sedangkan pada kata kerja ditarnbah kata 
/h~/ yang rnenyatakan sifat atau pekerjaan yang 
berulang. 
c. 	Bentuk kata benda yang dalarn bahasa Indone­
sia dengan penarnbahan irnbuhan sisipan. 
Contoh : 
'loncatan'/tobUk/ 'loncat' /t~nobak/ 
'tangisan'/~ela/ 'tangis' /~~nela/ 

'ikutan'
/tUka/ 'ikut' /TUnwr.a/ 
huban/ 'surnpah' (Mnuban/ 'surnpahan' 
/~obal/ 'berlayar' {;;Inobal/ 'pelayaran' 
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Dari contoh-contoh di atas jelas bahwa pe­
nambahan imbuhan /-~n/, pembentuk kata benda da­
lam :bahasa Gorom, terjadi pada suku kata perta­
ma sesudah fonem konsonan pertama. 
3.5. Pembentukan Iata Sifat ( KS ). 
Pembentukan kata sifat tidak menggunakan 
imbuhan melainkan kesemuanya bertolak dari kata 
dasar yang digabungkan dengan kata lain. Bentuk 
kata sifat dengan arti menyatakan tingkat per­
bandingan itu ialah kata terlalu dan sangat ada­
lah seperti contoh berikut ini. 
Contoh : 

lpa.leatl 'pintar' 

IYlaJt.u~1 'lebih' 

I pale.at no.Jt.u~1 'lebih pintar' 

/Jt. 0 th~Y1 I 'rajin' 

IY1aJt. e.-6~1 'lebih' 

IJt.oth~Y1 Y1o.Jt.u~1 'lebih rajin' 

Ijabull 'malas' 

Ino.Jt.u~1 'lebih' 

Ijabull 'lebih malas' 

/ Ja.Jt.nJ../ 'jernih' 

IYlaJt.u~1 'lebih' 

I j aJt.Y1~ no.Jt.u~1 'lebih jernih' 

Contoh-contoh di atas, seperti /p~le.at/+ 
/naJt.U~/, jelas menunjukkan pembentukan kata 
yang bukan frase. 
Contoh : 
Ibodal 'bodoh' 

Ile.anleaYlI 'terlalu' 

Iboda leaYlle.aYlI 'terlalu bodoh' 

ImM~Y1a,atl 'sulit' 

Ile.aYlle.a.nl 'terlalu' 

Ima-6~gat le.anle.aYlI 'terlalu sulit' 

Imai1ul 'malu' 

Ipa-6'al~1 'sangat' 

Imalu pa-6'al~1 'sangat malu' 
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Kata /nake~il berarti 'lebi h' d a lam baha s a 

Gorom. 

Selai:1 penambahan kata / £eanle.an/ t e rdapat 
pula penambahan kata / ru'u/ dan /p~ 'ali/. 
Contoh : 
lalabe.tl 'kental' 

lta'ul 'terlalu' 

lalabe.t ta'ul 'terlalu kental' 

· 3.6. Pembentukan kata bilangan. 
a. 	Bentuk kat a bilangan dengan arti satu (.6e-) 
sarna dengan pembentukan kata benda yang ber­
arti satu. 
Contoh : 
Ibotoi./ 'botal' 

l.6al 'satu' 

Ibotol .6al 'sebotol' 

lwanul 'kampung' lwanu .6al 'sekampung' 

langl 'perahu' lang .6a1 'seperahu' 

Igutil 'potong' Iguti .6a1 'sepotong' 

'iris' 
II(uma.I 'rumah' Il(u .6al 'serumah' 
b. 	Bentuk kata bilangan dengan arti lebih dari 
satu kali. 
Contoh 
Iha'al 'satu' 

Il(otil 'kali' 

Iha'a I(otil 'dua kali' 

'tiga' Iha'a tolul 'tiga­
kali' 
Ihatl 'empat' Iha'a hatl 'empat­
kali' 
IliJnl 'lima' Iha'a liJnl 'lima­
kali ' luc.al 'sepuluh' Iha'a uc.al 'sepu­
luh 
kali' 
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Bentuk kata bilangan dengan arti menyatakan 
kumpulan yang jelas dalam penggunaannya seba­
gai berikut. 
Contoh : 
lam-i Itotil 'kami berdua' 
lam-i wiol 'kami bertiga' 
l-iw hatl 'kita berempat' 
lumu Itotil 'kalian berdua' 
1,6-ifl hatl 'mereka berempat' 
3.7. Reduplikasi. 
Reduplikasi dalam bahasa Gorom berdasarkan 
perulangan dasarnya dibedakan atas (1) perulang­
an seluruhnya, dalam bahasa Gorom tidakdijum­
pai seperti dalam bahasa Indonesia, dan (2) 
perulangan sebagian, tetapi frekuensi pengguna­
an nya pun terbatas pada kata tertentu. Yang ber­
makna perulangan seperti dalam bahasa Indonesia 
sebagian besar mendapat tambahan kata /w~'an/ 
pada kata dasar. 
Contoh ; 
lahuYlal 'anjing ' lahuYla-ahunal 'pukul me­
mukul' 
lwawina/ 'perempuan lwaw-ina- 'perempuan­
waJA)-inal perempuan' 
lataJe.1 'perisai' I a Wit -atalt I 'peri.sai­
peri s ai' 
/b.inganl 'piring' Ib-ingan-we.an/ 'piring­
piring' 

lwanl 'da yung' lwan we. 'anl 'dayung­
dayung' 

Untuk menyatakan ba nyak, biasanya digunakan kata 
/W~ 'ani. 
b. Reduplikasi Kata ~erj a. 
Bentuk p eru langan kata kerj a bahasa Gorom 
d e ngan ma kna s al i ng/peker j aan berbalasan sepe.r­
ti dalam bahasa Indonesia . 
c. 
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Contoh 
Ihotl 'pukul' Idahi. hotl 'pukul me­
mukul' 
/lela I 'kejar' Idahi. -lei.aI 'berkejar-ke­
j a.ran' 
Ime.6a I 'tarik' Idahi. me.6al 'tarik mena­
rik' 
Iha-laJr.u I 'lari' Iha-laJr.u--laltuI 'berlari lari' 
ltagi.1 'jalan' Itagi.-tagi.1 'berja.lan ja­
lan' 
Dari contoh-contoh di atas j elas b a hwa pe­
rulangan kata dasar seluruhnya dan sebagian ter­
dapat juga dalam bahasa Gorom, hanya penggunaan­
nya sangat terbatas pada kata-kata yang mengar­
tikan suatu pekerjaan yang dilakukan sec a r a b er­
ulang. Sedangkan sebagian besar kata kerja lain 
dengan makna yang sarna dalam bahasa Indonesia 
tambahan kata/dahi./ pada kata dasar. 
c. 	Reduplikasi Kata Bilangan. 
Perulangan kata dasar kata bilangan selu­
ruhnya terdapat juga dalam bahasa Gorom, khusus 
bagi bilangan dasar yang bersuku kata satu, se­
dangkan yang bersuku kata lebih dari satu diben­
tuk melalui perulangan sebagian. 
1. 	Perulangan kata dasar seluruhnya atau pun se­
bag ian dengan arti masing-masing mendapat ba­
gian seperti yang disebut bentuk dasarnya me­
nyatakan urutan, baik perorangan maupun per­
kelompok. 
Contoh : 
I~a-~al 'satu-satu' 

Iltot-Itotil 'dua-dua' 

Ito-l-to-lul 'tiga-tiga' 

Ihat-hatl 'empat-empat' 

ILi.m-Li.ml 'lima-lima' 
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2. Reduplikasi Kata Sifat. 
Bentuk perulangan kata dasar sifat seca­
ra menyeluruh yang mengandung arti sifat, ke­
adaan, atau pekerjaan yang sedang dilakukan 
pelaku dijumpai .dalam bahasa Gorom. Perulang­
an sebagian tidak dijumpai, ·sedangkan kata 
dasar sifat yang menyatakan keadaan yang ter­
lalu atau sering dialami seseorang dibentuk 
melalui tambahan kata/uat/ pada kata dasar. 
Contoh : 
/mM..i...Y1gat/ 'sakit' 

/uat/ 'terlalu/sering' 

/mM..i...ngat uat/ 'sakit-sakitar.l' 

/jabul-jabul/ 'malas-malasan' 

3.8. ltomposisi. 
Komposisi atau proses persenyawaan dua ka­
ta atau kadang-kadang lebih yang menimbulkan ka­
ta baru biasanya disebut kata majemuk (dalam ba­
hasa Indonesia). Kata sebagai unsur mungkin me­
rupakan gabungan dua kelas kata yang sejenis 
dan mungkin juga berlainan jenis kata. Jika 
ingin membandingkan bahasa Gorom dengan bahasa 
Indonesia maka pembentukan kCita bahasa Indone­
sia tidak sama dengan bahasa Gorom yang hampir 
seluruhnya merupakan komposisi. Di bawa~ ini 
timakan mengemukan beberapa kemungkinan gabung­
an kata bahasa Gorom seperti dalam bahasa Indo­
nesia. 
Contoh 
/murru/ 'besi' 
/halaboaYl/ 'tua' 
/mumu halabcaYl/ 'besi tua' 
/p..i...t.-W/ 'uang' 
/makuYl/ 'kecil' 
/ p..i...t..i...~ makun/ 'uang kecil' 
/watu/ 'batu' 
/me..Jr..a/ 'merah' 
/watu mVr.ah/ 'batu merah' 
/b.i.ngan/ 

/hanga/ 

/b.i.ngan hanga/ 

/h.i.noa/ 

/e.If..i.botan/ 

/h.i.noa e.1f..i.botan/ 

/ui.an/ 

/If..i.an/ 

/ui.an If..i.an/ 
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'piring' 

'makan' 

'piring makan' 

'tebal' 

' muka' 

'tebal muka' 

'bulan' 

'purnama' 

'bulan purnama' 
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8AS' IV SI NTAKSIS 
Da l am bab i ni dibicarakan seluk beluk fra­
se k l ausa , dan k a limat bahasa GorOIll. ya ng dimak­
sudkan d engan fras e adalah kelornpok k ata ·y ang 
t i dak bersisika n subj ek d a n pre~ikat. Me nurut 
teor i t ta bah a s a t ransformasi , pengert ian ke­
lompok kata mencakup juga kelompok yang ter diri 
atas satu kata. 
Klausa iala h sebuah kalirnat ya ng rn erupakan 
bagian dari ka l i mat y ang lebih besar. Kl a us a da­
pat digolongkan sebaga i ka li rna t , asa l i ntonasi 
nonfina l p a da k l a us a di ubah rnen j ad i intonas i f i­
na l , sedangkan kal1 ma t ialah tut uran y a ng di ­
akhir i dengan i ntona si fina l . 
4.1 . F r a IS e. 
Fras e bahasa Go r orn berdasarkan posisinya 
da l am ka l ima t, dapa t dibagi atas (1) frase ben­
da ( FB ) dan (2) fr a s e verbal (FV). 
4 . 1. 1. Prase Bend a ( PB ). 
Fr a s e Benda terdi r i atas sebuah kata benda 
sebaga i i ntinya , kemud ian diperluas dengan (a) 
k ata b enda (KB), (b) k a t a sifat (KS), kata bi­
l a nga n (K bjl), d a n (d) kata ganti penunjuk (Kg 
Pel\) . 
Contoh 
a. KB + KB 

J'L OJ'Lan a.iJta 'tangga kayu' 

pagalt uialta 

ba-i nUade.n 

tompat -i'an 

n-iu «an 

b • .KB + KS 
ualt It -ilt-i 

manu mahut-i 

ba-i boboda 

Itumah le.an 

laut malaman 

-i'an wo-i tolu 
-t'an ( KB ) 
wo:r-(Kb B-ill 

tolu (K B-ill 

nw wo-i .f,i.m 
n.w (KB) 

wo-i (Kb B-ill 

l.<.m (K B-ill 

B-ib-i pa.6ang .6a 
b-ib-i (KBj 
pMang (Kb Bil I 
.6a (K B-il) 
te.Jton waJr.-iu .6a 
te.lton (KBI 
walt-iu (Kb B-il I 
.6a (K B-ill 
Yaya-i wo-i .6a te.ltoti 
!lalja-i (KB I 
wo-i (Kb B-ill 
~te.ltot,( (K B-ilJ 
d • .KB + Kg Pen. 
altle.an -ilta/-ilte. 
ualt -tlta 
wanu -ilta 
manu -ilta 
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'pagar bambu' 

'baju adik' 

'bakul ikan' 

'air kelapa' 

'gunung tinggi' 

'burung putih' 

'adik bodoh' 

'rumah besar' 

'laut dalam' 

'ikan tiga ekor' 

'ikan' 

'ekor' 

'tiga' 

'kelapa lima buah' 

'kelapa' 

'buah' 

'lima' 

'kambing sepasang' 

'kambing' 

'pasang' 

'se/satu' 
'bambu serumpun' 

'bambu' 

'rumpun' 

'se/satu' 
'mangga berapa buah' 

'mangga' 

'buah' 

'beberapa' 

'sungai ini' 

'gunung itu' 

'pulau itu' 

'ayam itu' 
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.6UJLat .vr.e. 'surat ini' 
4.1.2. Frase verbal. 
Frase verbal terdiri atas sebuah kata 
kerja sebagai intinya kemudian diperluas dengan 
(a) kata kerja (KK) dan (b) kata keterangan 
( K Ket ). 
l.1tK+KK 
tatag-i. tah.-i.r.r.unan 'pergi melihat' 

tamuU tah-i.tana 'pulang men j ual' 

tod-i. tatag-i. 'bawa pergi' 

nakatan kapat-kapat 'datang me ndekat' 

2. ItK + ~ )te L 
-i.hun natag-i. 'pergi sendiri' 

nMe..ea tak/..l.-~ ' menangis selalu' 

ha.ealf.u ga.ea ' b er l ari cepat' 

dag-i. ma.fe.m ternan ' berja lan perlahan-lahan' 

gaho.nga boda (k ) tau 'makan terlal u banyak' 

4.2. ~ 1 a usa. 
Berdasarkan struktur fr a se ( frase benda, 
f r ase kerja, frase sifat, dan frase bilangan) 
maka po l a klausa dasar dapat menduduki kemungki­
nan-kemungkinan posisi sebagai berikut. 
FB + FB 

FB + FK 

FB + FS 

FB + F Bil 

FK + FK 

FK + FB 

FK + FS 

FK + F Bil 

FS + FB 

FS + FK 

FS + FS 

FS + F Bil 

F Bil + F Bil 

F Bil + FB 
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F Bil + FK 
F Bil + FS 
Kemungkinan-kemungkinan 'kombinasi frase 
berdasarkan posisi ini haruslah diteliti pada 
kalimat-kalimat sesuai dengan instrumen peneli­
tian seperti berikut ini. 
1. 	 N'<'u .<.tr.a tr..<.tr..<.. 'Pohon kelapa itu 

tinggi' 

2. 	 Al'<' tr.uk pa~'al'<'. 'Ali sangat pintar' 
3. 	 Butr.a ahuna .<.tr.a. 'usirlah anjing itu' 
4. 	 B'<'b'<' .<.tr.a tutun. 'kambing ini kecil' 
5. 	 A'u wod.<. manu. 'Aku menangkap ayam' 
6. 	 Al'<' nawe.<.um eengk.<.h. 'Adik p e tani cengkih' 
7. 	 N.<.na natutu hMatr.a. 'rbu menumbuk padi' 
8. 	 Ian mo.<. tolu. 'rkan tiga ekor' 
9. 	 S.<.t.<. naoma n.<.al.<.. 'Siti membujuk adik' 
10. Kampong .<.tr.a .<.atr.au. 	 'Desa itu jauh' 
11. Ana oat.<. .<.vabul. 	 'Anak itu malas' 
12. Babaleatr. nMu welat. 	 'Paman menebar jala' 
13. baba mul'<'. 	 'Bapak pulang' 
14. 	 S.<.m~on auhana gah.<.n. 'Simson pemanah ter­
baik' 
15. M<.na mane-i.a h.<.tr.a..tt. 	 'Mina tukang jahit' 
Setelah dianalisis struktur frasenya, maka 
pola klausa kelima belas kalimat ini dapat di­
gambarkan seperti berikut. 
l. 	FB + FB ' N..tu ..ttr.a I{..ttr...t' 
FB 'N..tu ..ttr.a' 
FS 'tr...ttr...t ' 
2. 	 FB + FS 'Al..t tr.uk pM'al..t' 
FB 'Al..t' 
FS 'tr.uk pM'al..t' 
3. 	 FK + FB 'Butr.a ahuna .<.tr.a' 
FK 'butr.a' 
FB 'ahuna ..ttr.a' 
4. 	 FB + FS 'B..tb'<' .<.tr.a tutun' 
FB ' B..tb'<' .<.tr.a' 
FS 	 'tutun' 
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5. 	 FB + FK 

FB 

FK 

6. 	 FB + FB 

FB 

FB 

7. 	 FB + FK 

FB 

FK 
8. 	 FB + F Bil 
FB 
PBil 
9. 	 FA + FK 

FB 

FK 

10. 	 FB + FS 
FB 
FS 
11. 	FB + FS 
FB 
FS 
12. 	 FB + FK 
FB 
FK 
13. 	 FB + FK 
FB 
F'K 
14. 	 FB + FB 
FB 
FB 
15. 	 FB + FB 
fB 

FB 

'A'u wod.<. manu' 
'au' 
'wod.<. manu' 
'A£.<. nawe.<.um eengk.<.h' 
'Al..<.' 
'nawe~ eengk.<.h' 
,N.<.na natutu haJtMa' 
'N'<'na' 
'natutu halC.Ma' 
'Ian wo.<. to£u' 
''<'an' 
'wo.<. to£u' 
'S.<.t.<. naoma n.<.at.<.' 
,S.<.t.<.' 
'naoma n.<.at.<.' 
'Kampong '<'lC.a .<.alC.au' 
'kampong '<'lC.a' 
,'<'aJtau' 
'Ana '<'lC.a .<.vabut' 
'ana '<'lC.a' 
'.<.vabut' 
,Ba.balen YiMU we.lat' 
,Ba.ba£ean ' 
'naJ.>u wetat' 
'Baba mut.<.' 
,Ba.ba' 
'mul.<.' 
'S'<'r.t60n ahun goh'<'I'l' 
'S~on' 
'ahuna goh.<.n' 

'M'<'na mane.<.a h'<'lC.a.<.t' 

'M'<'na' 

'mal'le.<.a h'<'lC.a.<.t' 

Berda s arkan uraian d i atas, ada dua klausa 
pokok, dalarn bahasa Gororn yai tu klausa verbal dan 
klausa tan verbal. 
38 
Klausa verbal terbagi 1agi atas klausa verbal 
transitif dan klausa verba l intransitif. 
Berikut ini hanya disajik an c o nt oh k1ausa ver­
bal transitif dan klausa v e rbal i n transitif . 
a. Klausa Verbal Transitif. 
Contoh 	 : 
Siti naoman niaii 'Siti membujuk adik' 
Miniean tutu bua 'Nenek menumbuk pinang' 
Boi au tau h~inan 'Adik menanam jagung' 
Ahmad natuiL6 .-6uJtat 'Ahmad menulis surat' 
Bebaiean na.-6u weiat 'Paman menebar jala' 
b. Klausa Verbal Intransitif 
Contoh 	 : 
Boi n~eia 'Adik menangis' 

Ana ika nahitegai 'Anak itu berkelahi' 

Ami aieia 'Kami berteriak' 

Ha.-6an n~abi pintak 'Hasan pandai be rbicara' 

Amina namanyanyi 'Amina menyanyi' 

4.3. Konstruksi Kalimat. 
Pada bagian ini dibi.carakan k a limat bahasa 
Go r om berdasarkan kons truk s ' k a limat. 
Ya ng d i ma k s udkan d engan k o ns t ruksi ka l ima t i a ­
l a h struktur f r a se atau k laus a y a ng membent uk 
suatu kal imat . LTadi, k a 1 ima t dapa t d igo l ong ka n 
b e rda s arkan fra s e a tau j umlah k lausa . Se l a i n 
itu, di sertaka n pula t ipe-tipe k al ima t y a ng t e r­
jadi seba g a i ak i bat transfo rmas i . 
Be r ikut ini disaj i ka n c ontoh - contoh.: 
4.3.1. 	Konstruksi Kalimat Berdasa r kan Struktur 
Frase. 
Sepe rti diur a i k a n seb e l umnya , f rase baha­
sa Go rom umumnya t e"d ir i a ta s f ra se b e nda (FE) 
dan fr a se v erbal ( FV) . 
Pe n jenisa n k a limat be r dasa r kan u nsu r f r ase y a ng 
me rnbentu kn ya da pa t d ' r um skan engan qa mbar 
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FVt 
Kal FB + 	 FVi 
FB 
FS 
di bawah ini disajikan tiap contohnya. 
1. Kalimat dengan Struktur Frase Benda dan Frase 
Verbal Transitif 
(Kal 
Contoh : 
A'u wod-t manu 
a-tu (FBI 
wod-t manu lFVtJ 
Ai-t dauk c.e.ngke.h 
Ai-t lFBJ 
dauk c.e.ngke.h lFVtJ 
Babaie.an n~u we.iat 
babaie.an (FBJ 
naJ.lu we.iat IFVtJ 
N-tna nanan aiat-tka 
n-tna (FB) 
nanam aiat-ta (FVt) 
M-tnie.an tutu bua 
m-tnie.an (FB) 
tutu bua (FVt) 
FB + FVt) 
'Aku menangkap ayam' 

'aku' 

'menangkap ayam' 

'Ali menanam cengkih' 

'Ali' 

'menanam cengkeh' 

'Farnan menebar jala' 

.' paman' 

'menebar jala' 

'Ibu menganyam bakul' 

'ibu' 

'menganyam bakul' 

'Nenek menumbuk .1 

pinang' 

'nenek' 

'Menumbuk pinang' 

2. Kalimat dengan struktur frase Benda dan Fra­
se Verbal: 
(Kal 
Contoh : 
Ana -tka nMe.ia 

Jlna -tka .( FB) 

naJ.le.ia (FV-t J 

Ahmad nMab-t p-tntak 

Ahmad (FB) 

NaJ.lab-t p-tntak (FV-t) 

FB + FVi) 
'Anak itu menangis' 

'anak itu' 

'menangis' 

'Achmad pintar ber- .1 

bicara' 

'Achmad' 

'pintar berbicara' 

Am.i Aleiu 
Am.i (FBI 
ale.lu (FV.i) 
Babale.an nah.itanga 
babale.an (FB) 
nah.itanga (FV.i I 
Mak.ia namanyany.i 
Mak.ia (FB) 
namanyany.i (FV.i) 
3. Kalimat dengan struktur Frase Benda dan Fra­
se Benda 
(Kal 
Contoh 
S.im~on auhana gah.in 
S.im~on (FB) 
auhana gah.in (FBI 
Al.i Ahmad n.iana 
Al.i (FBI 
Ahmad n.iana (FB) 
Baba mane.ium eengke.h 
Baba (FBI 
Mane.ium eengke.h (FB) 
M.ina mane.ia h.ika.it. 
M.ina (FB) 
Mane.ia h.ika.it (FBI 
Yu~u6 ma6un wanu 
Yu~u6 (FBI 
ma6un wanu (FB) 
4. Kalimat dengan Struktur Frase Benda dan Frase 
Sifat. (Kal 
Contoh 
B.ib.i .ika mahun-mahun 
b.ib.i .ika )FBI 
mahun-mahun (FSI 
UaJr .iJra Jr.ik.i 
uaJr .iJra (FBI 
JrH.{. (FSI
Wanu .iJra Jrau pa~'a.i.i 
40 
'Kami berteriak' 
'kami' 
'berteriak' 
'Paman berdagang' 
'paman' 
'berdagang' 
'Maria menyanyi' 
'Maria' 
'menyanyi' 
FB + FB) 
'Simson pemanah ter­
baik' 
'Simson' 
'pemanah terbaik' 
Ali anak Ahmad' 
"Ali' 
'anak Ahmad' 
Ayah petani cengkih' 
'Ayah' 
'petani cengkih' 
'Mina tukang jahit' 
'Mina' 
'tukang jahit' 
'Yusuf anak desa' 
'Yusuf' 
'anak desa' 
FB + FS) 
'Kambing itu kecil' 

'kambing itu' 

'kecil' 

'Gunung itu tinggi' 

'gunung itu' 

'tinggi' 

'De sa it u j auh sekali' 
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LMnu .(/[a I FB) 'desa .itu' 

Itau pM'a.l-<. IFS) 'jauh sekali' 

S-<.t-<. j abu.l 'Siti malas' 

s-<.u IFB) 'Siti' 

labu.l IFS) 'malas' 

Rumah -ilr.a beba 'Rumah itu besar' 

Itwnah -<'lta IFB) 'rumah itu' 

beba IFS) 'besar' 

4.3.2. 	Struktur Kalimat Berdasarkan Jumlah 
Klausa. 
Yang dimaksud dengan klausa adalah struk­
tur subjek predikat yang merupakan bagian dari 
konstruksi yang lebih besar. 
Berdasarkan jumlah klausa yang membentuk 
sebuah kalimat, maka kalimat bahasa Gorom dapat 
dibagi menjadi dua, yaitu kalimat tunggal dan 
kalimat majemuk. 
4.3.2.1. Kalimat Tung-gal. 
Kalimat tunggal adalah kalimat yang 
terdiri atas satu klausa. 
Contoh 	 : 
A'u wod-<. manu. 'Aku menangkap ayam' 
Ana -<'lta na.6eia. 'Anak itu menangis' 
Saba mene-ium eengkeh. 'Ayah petani cengkeh' 
M-<.n.l ean tutu bua. 'Nenek menumbuk pin,ang' 
Ualt -<'It a It-<'It-<'. 'Gunung itu tinggi' 
4.3.2.2. Kalirnat Majernuk. 
Kalimat majemuk dapat dibagi atas dua 
jenis, yaitu : 
(a) Kalimat bersusun dan (b) kalirnat koordina­
tif. 
a. Kalirnat Bersusun. 
Kalimat bersusun adalah kalimat yang 
terdiri atas satu klausa bebas dan satu kla u ­
sa terikat. Yang dimaksudkan dengan klausa 
terikat ialah klausa yang diawali dengan kata 
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penghubung bertingkat. 
Contoh : 
Ie. nap-i..ndah 
na-i.. 'wanu ,,(Jta 
~e.bab mane-i..a nagaka 
ge.h-i..n-ge.h-i..n 
Naguan a'u p-i..t~ 
na-i.. au ~obat naga 
oiat 
Vaun iampu -i..ka 
k.e. kumah -i..ka rr!M-i..k 
A'u aganga hua 

hubaku b~ tabau 

Hoat au kupame. 

au akja te.-i.. 

b. Kalimat Koordinatif. 
Kalirnat koordinatif terdiri atas dua 
atau lebih klausa yang dihubungkan oleh salah 
satu kata penghubung koordinatif. 
Contoh : 
Awan na-i.. te.-i.. ie. 
iang-i..t w-i..da wakat 
namekah 
Ang-i..n natutun ie 
watan ka~a k-i..h-i.. 
N-i..na natutu bua 
muaie. nab~ tabau 
A'u mau umui-i.. 
muaie. p-i..t~ na-i.. te.-i.. 
Baba matMan 
tuka nab~ tabau 
/ 
'Ia pindah 
ke desa itu 
sebab orang disitu 
baik-baik' 
'Aku diberi uang 
untuk pergi rnerantau 
ke tanah orang' 
'Nyala lampu itu 
supaya rumah itu 
terang' 
'Saya makan dulu 
kemudian saya 
merokok' 
'Pukullah saya 
kalau saya tidak 
bekerja' 
'Awan tidak ada 
dan langit disebelah 
barat rnerah' 
'Angin bertiup dan 
badan terasa dingin' 
'Ibu rnenumbuk pinang 
tetapi bapak merokok' 
'Aku akan pulang 
cuma uang bel urn ada' 
'Bapak duduk 
dan rnerokok' 
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4.3.3. Kalimat Transformasi. 
Oleh karenanya hubungannya yang sangat 
erat, terdapat berbagai konstruksi kalimat de­
ngan konstruksi lain. Hal ini sebenarnya hanya­
lah merupakan suatu transformasi dari kalimat 
lain i tu. 
Pada bagian ini akan dibicarakan oebera­
pa contoh kalimat transformasi yang utama, se­
perti (1) kalimat pasif, (2) kalimat in versi, 
(3) kalimat perintintah, dan (4) kalimat tanya. 
4.3.3.1. Kalimat Pasif. 
Kalimat pasif dibentuk dari ka l imat ak­
tif transitif. 
Dalam bahasa Gorom hal ini didapat dengan jalan 
menetapkan objek penderi ta dalam kalimat aktif 
sebagai subjek kalimat pasif, kemudi a n qiikuti 
dengan pelaku dan kata· kerja . Dalam ballasa Go­
rom pemasifan dilakukan tanpa mengubah bentuk 
morfemis kata kerja dan' pelaku yang terletak di­
antara objek penderita dengan kata kerja. 
Contoh : 

Kalimat aktif 

Babanaltoa ai ' Bapak men ebang kayu' 

Kalimat Pasif 

Ai baba naltoa 'Kayu ditebang bapak' 

Contoh Kalimat Pasif yang lain : 
Bunga Maltia nM-i.Jtam 'Bunga disiram Maria' 
Yaya-i. S-i.t-i. na' a 'Mangga dimakan Siti' 
ahuna A.f.-i. nahot 'Anjing dipukul Ali' 
Lepa-.f.epa mata mati 'Sampan didayung 
ilta nawaan nelayan itu' 
Manu -i.Jta a'a naomak 'Burung itu di 
tangkap kakak' 
4.3.3.2. Kalimat Inversi. 
Kalimat inversi ialah kalimat yang fra­
se verbal atau frase yang mendahului subjek, 
atau kalima,t inversi ialah kalimat yang predi­
kat nya mendahu lui • s ub j e k. 
Cont oh 
Na~~ ~engkeh baba • ' Petani cengkih ayah' 
Babaan Ma!t.u.tm ' Cant i k Maria' 
NCUlei.a boi ' Mena ngis ad i k' 
Ma nu.a h.i!taa M.i.na 'Tuk ng j ahit Mina' 
r!tau want! ..tlta 'Jauh d esa itu ' 
4.3.3.3. alima t Perintah. 
Berd ' sark an kontete ks pemaka i an, da­
lam bahasa Gorom dij umpa i pola yang dapat d i­
ident i f i k a si s eba gai p o la kalima t perintah. 
Contoh : 
Motoltan! 'Dudukla h! ' 

BaitL! 'Jangan! ' 

Vagiloa! 'Pergilah! ' 

Bu/[a ahuna ..(Ita! 'Usirlah anJlng itu!' 

Bal!aiah Mat ..tlta! ' Ba calah surat itu!' 

4.3 . 3 . 4. xa limat Tanya. 
KaLi ,at p eL intah uapat j uga men j adi 
kalima t t a nya. 
Ka.l. ' rna t a nya dalam bahasa Gorom dibentuk de­
n gan k ata-kata t a nya sebagai o e rikut 
WeU a 'mengapa' 
ia 'apa ' 
Sei 'siapa' 
hi -6 'berapa' 
na...i.g..t 'di mana' 
da.'lgg..t ' ke mana' 
Contohnya dalam kalimat adalah sebagai 
ber i k ut : 
' Ap a kerjamu disini ? ' Nu"u altjaia na..tlte? 

NUPIU ngaM n Se..t? 'Siapa namamu?' 

Va a-i nd-i..g <'? 'Kemana engkau p e rgi ? ' 

~inumu ngalta h..t-6? 'Be rap a umurmu?" 
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Num baba nawe.Ua 'Mengapa ayah tidak 
nMalan te.-i.? datang?' 
BAB V KESIMPULAN 

Ses uai dengan data yang dipe rol eh, maka 
bebe rapa kesimpulan dapat dikemukakan s ebagai 
b erikut. 
1. 	Fonem-fonem konsonan bahasa Gorom adalah III 
dan I j I, frekuensi penggunaannya sangat se­
d ikit. 
2 . 	 Pada umumnya "kata dasa r" bahasa Gorom t e rdi ­
ri a tas satu, dua, tiga, empat, dan atau li ­
ma suk u kata. Tiap suku k a ta mempllnyai dua , 
tiga, empat,lima , enam, tujuh, delapa n, tau 
sembilan fonem. 
B _ntuknya : 'IV, VKV, KW I KVKV. 
Kat a dasar ada yang tersusun sebagai be r ikut. 
VVKVV I VKVKVK I KVVKKV I KVKVKVKVK. 
3. 	 Fo nem suprasegmental terdapat juga dalam ba­
hasa Gorom untuk memberi tekanan dan yang sa­
ngat membedakan arti. 
4. 	Dal am bahasa Gorom terdap t afiksasi yang ha ­
n ya meliputi imbuha n s isipan I--<.nl. 
Dalam pembentukan kata kerja terdapat penam­
bahan kata kata tertentu yang sangat terikat 
dengan pelaku. 
6. 	Dalam pembentukan kata kerja terdapat asimi­
lasi fonem pada fonem-fonem tertentu, yang 
p erubahannya terikat pada pelaku, se e r t i : 
t menjadi d 
b menj a d i w 
d men ~adi r 
7. 	 Da l arn pemben t llkan kata ker j a bahasa Gorom, 
terdapat j uga t · mbah n k a-a-kata Idal d an 
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Inal yang bermakn a sarna dengan awalan-awal an 
-me, -be~, dan -te~, dalam bahasa Indonesia , 
namun hal itu hanya pada pengertian kata se­
cara bebas, penggunaannya akan lebih n y a ta 
dalam struktur kalimat yang sangat t e r i kat 
pada pelaku tertentu. 
8. 	Ada juga jenis kata ulang yaitu : 
a. 	Kata ulang murni, 
b. 	Kata ulang sebagian. 
9. 	Dalam bahasa Gorom terdapat penambahan kata 
tertentu pada kata dasar yang bermakna peru­
langan dalam bahasa Indonesia. 
10. 	Frase bahasa Gorom, berdasarkan posisinya da­
lam kalimat, dibagi atas dua tenis, yaitu 
frase benda dan frase verbal. 
11. 	Dalam bahasa Gorom terdapat dua klausa po­
kok, yaitu klausa verbal dan klausa nonver­
bal. 
Klausa verbal terbag.i lagi atas klausa ver­
bal transitif dan kl~usa verbal intransitif. 
, 2. Konstruksi kalimat bahasa Gorom berdasarkan 
struktur frasenya dapat digambarkan dengan 
rumus sebagai berikut. 
Kal FB + 
FB 
FS 
13. 	Berdasarkan jumlah kalusa yang membentuk se­
buah kalimat, dalam bahasa Gorom terdapat ka­
limat majemuk. 
14. 	Ada kalimat pasif dalam bahasa Gorom. Hal 
ini didapat dengan menempatkan objek penderi­
,tel pada 'Kalimat aktif sebagai subjek kalimat 
pasif kemudian diikuti oleh pelengkap pelaku. 
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Laapiran 1. DAFTAR 
bta Ganti Orang. 
1. a'u 
2. (~) au , (k )unitt 
3. (k).£ta/am.£ 
4 . .£e/-6.£e 
Penunjuk. 
5. ' .£lte I 
6. '.£lta I 
Kitta tanya. 
7. I faa I 
8. I -6e.£ I 
9. ,oh..w
' 
10. 	I blaq.£e I 
11. 	' manfaa ' 
12. 	 ' mage.£ ' 
13. 	 ' beilaa' 
~ penunjuk jumlah. 
14. 	 'I.(}e(k)an' 
15. 	' abab.£-6' 
Ihab.£-6-hab.£-6) 
Iata bilangan 
16. 	I po.£J-6a 
17. 	Itot.£ 
18. 	tofu 
19. 	haat 
20. 	f.£m I !..£UP! J 
21. 	onana 
22. 	h.£;tu~ 
23. 	afu 
24. 	-6.£a 
25. 	uc.ao. 
26. 	uc.o.a lte-6.£(h) a-6a.£ 
27. uc.oa lte-6.£ Itot.£ 
28 uc.aa lte-6.£ toRu° 
'aa lte-6.£ hat 
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ItOSA ItATA. 
'saya' I 'aku' 
'engkau', 'kamu' 
, ki ta', , kami ' 
'dia', 'mereka' 
'ini' 
'itu' 
'apa' 
'siapa' 
'berapa' 
'di 	mana' 
'mengapa' 
'bagaimana' 
'buat apa' 
'banyak' 
'semua' 
'satu' 
'dua' 
'tiga' 
'empat' 
'lima' 
'enam' 
'tujuh' 
'delapan' 
'sembilan' 
'sepuluh' 
'sebelas' 
'dua belas' 
'tigabelas' 
'empat belas' 
30. LLeaa Jr e.-6.t l-im 
31 . utUJrU 
32. utolu lututolu) 
33. utuhat 
34. utuLilTl 
35. Jraeaa 
36. Jraeaa Jre.~.t a~a.t 
37. Jraeaa 1[e.--6.t Jrot.t 
38. Jraeaa ueaa 
39. Jraea uea Jre.~.t f..tm 
40 . Jraea utuJru 
41.Jr.tum~a 
42. Jr.tum uc.aa 
Ukuran 
43. u' uJr 
44. tutu.tYl 
45 . maala--6 
46. Jr ./Jr-<­
47 . galawaJr 
48. malamaYl 
49. ubut 
50. aiU--6 
51 . a~aJr 
Orang. 
52. uJraYla 
53 . waw.tYla 
Bi natang/Burung. 
54. -<-an 
55 . maYlU 
56. ize.Jrbau 
57 . ~ap-<-
58 . gUJraYl 
59. (h) ahuYla 
6 0 . ~ .t ' a 
61 . Jr(!~a 
62 . bo.t 
63. J.. 'do 
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'lima belas' 

'dua puluh' 

'tiga puluh' 

'empat puluh ' 

'lima puluh' 

'seratus' 

'seratus satu' 

'seratus dua' 

'seratus sepuluh' 

'seratus lima belas' 

'seratus dua puluh' 

'seribu' 

'sepuluh ribu', 

'ukuran' 

'kecil' 

'panjang' 

'tinggi' 

'lebar' 

'dalam' 

'pendek' 

'halus' 

'kasar/ besar' 

'laki-laki' 

'perempuan' 

'ikan' 

'burung' 

'kerbau' 

'sapi' 

'udang' 

'anjing' 

'kuci ng ' 

'rusa' . 

'babi' 

' kus - k us' 

64. te. ' -<-/.} 
65. ,I:/agulr. 
66. bLt I a 
67. to-<--to.i.. / alr.e..fJ 
68. ta I boba 
69. M-<-'a 
70. wa,{. 
71. e.'a/.} 
72. /.}-<- ,qatan 
73. he.nu 
74. o'{' 
75. a/.}awaIC.-<­
76. 
77. halr.-<­
78. du'un 
79. e.b-<­
80. to'~ 
81. o'{'-o'{' 
82. .f.e. ' -<­
83. be.ba 
84. ut-<-an 
85. hal), 
86. waa.f. 
87. be.nu-be.l'lu e./.}~ 
88. kMualr.~ 
89 . .f.LW-<­
90. 
91. ~.f.UIC. 
Tanaman/buah-buahan dan bagiannya. 
92. ualfa~/alfa~ 
93. pad~ . 
94. ha/.}a 
95. hM,(nan 
96. n~u 
97. e.tu 
98. ad~n 
99. Qengkeh/ buge.f.a~g 
100. Ir.u 
10 1. wata'n 
102. Ir.ang 
103. a I air. 
52 
'ular' 

'katak' 

'biawak' 

'cecak' 

'kupu-kupu' 

'belalang' 

'buaya' 

'lipan'cacing' 

'kalajengking' 

'penyu' 

'ikan hiu' 

'ayam hutan' 

' ikan kembung' 

'ikan pari' 

'ikan bobara' 

'teripang' 

'tempang' 

'sejenis cekalang' 

'kera' 

'itik' 

'burung balam' 

'burung bangau' 

'burung camar' 

'kura-kura' 

'burung untah' 

'burung elang' 

'burung parki t' 

'ilurung nuri/kasturi' 

'mangga' 
'padi' 
'beras' 
'j agung' 
'kelapa' 
'keladi' 
'jambu' 
'cengkeh' 
'daun' 
'batang/tubuh' 
'dahan' 
'dahan' 
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104 . /tang mahun 'ranting' 
105 . muda 'jeruk' 
106. papa/t-i 'pari' 
107. 'kubis' 
108. turr/-in 'semangka' 
109. Iwmo ­ fwmo 'ketimun' 
110. panggaia 'ketela pohon' 
Ill. U-L 'ket.ela rambat' 
112 . maJr.e...6an 'lombok' 
113. bawan9 'bawang' 
114. oe.m-LJr.-i 'kemiri' 
115 . .fangaJr.-i 'kenari' 
116. a.<.nau 'langsat' 
117 . ha.6-Lnan hUJr.a-huJr.a 'krotong' 
118. e..Jr.-L 'alang-alang' 
1 19. 'nyamplung' 
120. komak 'kakara' 
121 . guyawa.6 'j ambu biji' 
122. baoaJr. 'bunga pisang' 
123 . un.<.n 'kunyit' 
124. naJr. 'enau' 
125. baia 'pala' 
126. dUJr.an 'durian' 
127. mangU.6tang 'manggis' 
128. tawe..Jr.a 'nangka' 
129. 6ud-i 'buah' 
'j 30. tawe..Jr.a gugoJr.an 'cempedak' 
131. Jr.ambutan 'rambutan' 
132. (6udi.PJo-i )f ud-ic.a.ote...fa ' p epaya ' 
133. ~ e..dondong ' kedondong' 
134. bua ' p inang' 
135 . .6uad ' sagu' 
136. l abun 'labu' 
137. k.ac.ang •kacang' 
Bag i a n Badan 
138. J..' .CW'l 'kepala' 
139 . uk 'rambut' 
140 . teLi.npa 'tel inga' 
14 1 . mataa 'mata' 
142 . -0!:.OO 'hidung' 
143. a/t ,dagu' 
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144. t.ot.olaYl 'leher' 
145. J.loa 'mulut' 
146. YlgJ.~J. 'gigi' 
147. e.l 'lidah' 
148. dadMaYl 'langit-langit' 
149. Jr.~J. 'dada' 
150. J.t.ao 'perut' .. 
151. e.laJr. 'pinggang' 
152. J. I e.haJr. 'paha' 
153. u'un 'lutut' 
154. bMal 'betis' 
155. J.le. 'kaki' 
156. lJ.dJ.Jr. 'kuku' 
157. ~~J. 'daging' 
158. ja.nt.ung 'jantung' 
159. aat. 'hati' 
160. ut.u 'usus' 
161. Jr.aJr.a 'darah ' 
162. lJ. "D:. 'kulit' 
Perbuatan dan Penginderaan. 
163. qa 'makan' 
164. m-<.YlU 'minurn' 
165. gJ.hJ.t./ gJ.hut 'tidur' 
166. ~ou 'mandi' 
167. dagJ. 'berjalan' 
168. ~ .£Ylga 'menciurn', 
169. ~O~aYl 'meraba' 
170. dmlQaYl 'mendengar' 
171. da'~n 'melihat' 
172. UnLtn-<.n 'sembunyi' 
173. da~a/d~m~ /t.em~ 'mengecap' 
174. mat.Man 'duduk' 
A 1 a m. 
175. ala 'matahari' 
176. u.i.an 'bulan' 
177. ak 'air' 
..178. ukan 'hujan' 
179. tt'at.LL 'batu' 
180. e.na 'tanah' 
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181. 
182. 
183. 
184. 
185. 
,fang,<-ta.i. 
ubung 
ah.i. 
ena 
uban 
'awan' 
'asap' 
'api' 
'pasir' 
'debu' 
Varna 
186. 
187. 
188. 
189. 
190. 
191. 
mVta 
-<..Ju 
un-<..n 
mahut.i. 
metan 
b«u 
'merah' 
'hijau' 
'kuning' 
'putih' 
'hitam' 
'biru' 
Periode Waktu. 
192. 
193. 
194. 
195. 
196. 
197. 
198. 
qct1tan 
maltaltam 
o,fa 
o,fa-o,fa/o,fa modalt 
ma.6alt.i.k 
o,fa na .6aa 
o,fa na .6ung 
'malam' 
'pagi' 
'siang' 
'petang' 
'fajar' 
'matahari 
'matahari 
terbit' 
terbenam' 
,
. &eadaan 
199. 
200. 
201. 
202. 
203. 
204. 
205. 
206. 
mahana.6 
It.i.h.i. 
galtata 
qah.i. 
abotan 
de'alt 
un 
,fom.i.n 
'panas' 
'dingin' 
'buruk 
'baik' 
'basah' 
'kering' 
'kosong' 
'penuh' 
Arah. 
207. 
208. 
209. 
210. 
modamaa It 
talto:ngan 
wa"-(l.:T 
t-i . .'7lu/[ 
'Utara' 
'5elatan' 
'Barat' 
'Timur' 
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Kekerabatan 
211. I1 -Ula , .{J1a 
212. baba 
213. a'a LL'Wl1a 
214. a'a waw-<.na 
215. al'<' 
u~ana216. al'<' 
217 . mema 
218. babota 
219. tata 
220. dau 
221. k.eponakan 
222. etan u~ana/waw'<'na 
223. etan 
Perangai 
'ibu' 
'ayah' 
'kakak laki-laki' 
'kakak perempuan' 
'adik' 
'adik laki-laki' 
'saudara ibu' 
'saudara ayah' 
'nenek laki-laki' 
'nenek perempuan' 
'keponakan' 
'menantu laki-laki' 
'mertua' 
224. lamino~a ~u~a (pe~a~aan) 'sedih' 
225. ~ihi 
226. ~u'a - ~u'a /lamino~a 
~enanq 
227. obo~e~e 
228. malu 
Bagian rumah. 
229. u~al, , 
230. '(e~e~'<'n 
231. wawa.<.t 
232. ~~bat 
233. ba~eam 
234. tela 
235 . doh.<. 
236. au~ 
Lain-lain 
237. te.<. 
238. h'<'io'l.a 
239. ahi na'a 
240. la~al1 
241. u'a~ 
242. t olo'( 
'dingin' 
'gembira' 
'berani' 
'malu' 
'tiang' 
'dinding' 
'j endela ' 
' pintu' 
'atap' 
'lantai' 
'loteng' 
'dapur' 
'tidak' 
'membunuh' 
'terbakar' 
'j alan' 
'gunung' 
't e lur' 
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243. am.( 'kami' 
244. Jtauh 'jauh' 
245. JtaJtaYl.t 'dekat' 
. 246. 
-6odadaYlg 'sedang' 
247 . .marne. 'ayam' 
248. 
-6u'a te..£ 'benci' 
249. iajaJtaYlg 'kuda' 
250. '£togu iombl 'kenyang' 
251. mataw.£til 'lapar' 
252. flaflattLa 'kakatua' 
253. pe.da . 'parang' 
254. tuJt.t 'pisau' 
255. cangflui !-pacul' 
256. a-6awctJt.£ 'kasuari' 
257. napa'e. paiau. 'berpakaian' 
258. tag.£ Ie.Ylga-ie.nga 'pesiar' 
259. ge..£t 'jatuh' 
260. -6e.ia 'menangis' 
261. iu.-6.i 'elang' 
262. ut.£a 'pombo putih' 
263. hanu 'kelelawar' 
264. -60Jtu 'kapak' 
265. aYlg 'perahu' 
266. iaaJt 'layar' 
267. lOOn 'dayung' 
268. hu'at 'jaring' 
269. lOOai.£ 'mahal' 
270. 
271. 
-6ue.iaJt 
ta-6,{fl ' jala' 'air laut' 
272. taJtu.-6 'pombo hitam' 
273. ang b-iau. 'perahu semang' 
274. ie.pa-ie.pa 'kole-kole' 
275. mai.ih.i 'tertawa' 
276 • man.£h.£ 'mimpi' 
277. .6uma'an 'mengigau' 
278. aiawotuJt 'terkejut' 
279. Jta'an 'menanak' 
280. mUJtah 'murah' 
281. ,faYlg.tt 'cakrawala' 
282. tona 'bumi' 
283. aYl9.£Yl 'angin' 
284. ang.(Yl boba 'badai' 
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285. a ,d~ean 
286. ta~-i.k. 
287. hana 
288. ~enapan 
289. daWe'unuM 
290. haqOlr.a-i. 
291. lohat 
292. dah,{w.{n.{ 
293. ~o~an dOkan 
294. lenga-lenga 
295. ~anaYlang 
296. b'{Ylgan 
297. nawe-i.Yl.{u~aYl/ba~eYlg 
298. ~uban 
299. Ylawe,wlOt-i. 
300. Meja 
301. k.adeka 
302. ~(v.'la 
303. 't oth.tYl 
304. jabul 
305. ma~-i.Ylqat 
306. gah-i.Yl" 
307. mohun 
308. h.{~aa/ha~aa 
309. ~u-i.t 
310. un.{ 
311. ~umb-iljang 
312. kOWa 
313. h-itanak. 
314. ieluk. 
315. 'tumah 
316. a{'Ylg 
317. kumah lom-in 
318. ~tup 
319. a-iYl mUk.{O 
320. tompat un-ih-it 
321. ~altadaYl b-inqan 
322. tempat matcka 
323. tonpata'l. 
324. watu~uad 
325. bo.learrg 
326. boban 
'sungai(air besar)' 

'laut' 

'panah' 

'bedil' 

'berkebun' 

'menebas/pameri' 

'peluk' 

'berpacaran/bertuna 

ngan' 
'meminang' 
'bersenda gurau' 
'gampang' 
'piring' 
'merajuk' 
'memancing' 
'mengail' 
'meja' 
'kursi' 
'sulit' 
'rajin' 
'malas' 
'sakit' 
'sembuh' 
'obat' 
'kawin' 
'menyelam' 
'memadam' 
'berdoa' 
'menebang' 
'menjual' 
'berteriak' 
'rumah' 
'bilik' 
'bilik tamu' 
'bilik depan' 
'bilik belakang' 
'tempat tidur' 
'tempat piring' 
'tempat duduk' 
'tempat air' 
'cetakan sagu' 
'lupa' 
'cantik' 
327. gMata 
328. woda£ 
329. ahuk 
330. aban / o~an / ~~am 
331. ~ale.am 
332. bogaboga:t. 
333. ~ e.ban/hu:t.eka 
334. a£~ng 
33 5. i'lana 
336. ukanaJt 
337. ~~~Jtu 
338. gakpu 
' j elek' 

'gemuk' 

' k urus' 

' k erd i l' 

't erbuka ' 

'ter tutup ' 

'tapisa n' 

'wajan/kecual i ' 

'periuk/sempe' 

'belanga air (tanah­
1 iat ) , 
'senduk' 
'garpu' 
339. tompat 6,tJta maJte~an9 'tempa t garam' 
340. ~M 
341. le.£oi'l 
34 2 . ~a' akanq 
343. bai'lMam~ 
344. daau:t/ de.he£ 
345. ma£aam 
346. qa£a-ga£a 
347. u£at 
348. po£ei'lat 
349. boda 
350. bM~,t 
351. t~an 
352. mangan 
353. bato£uk 
354. ban~h~ /e'g,t~ 
355. mahana~ 
356. te..ta~ 
357. a£anqu£an bu£a-bu£a 
358. a£angu£an 
359. a.taJt 
360. hahMat 
361. tUk,t 
362. ~uan 
363. QMqaj,t
-, " 
364. Jte~au 
365. a~ BH-1oJt~et 
366. fzM CO£,t 
367. unQan 
'tikar' 

'berseru' 

'sekarang' 

'bertingkah/ b e rlaga' 

'terkunci' 

'lelah' 

'tergesa-gesa' 

'lambat' 

'pandai, cerdas' 

'dungu-bisu' 

'jernih' 

'kasur' 

'keras' 

'tebal' 

'tipis' 

'pedas' 

'gemetar' 

'bantal guling' 

'bantal kepala' 

'perisai' 

'rombak' 

'pisau' 

'linggis' 

'gargaji' 

'palu/martelu' 

'lemari' 

'kutang wanita' 

'bubungan' 

368. 
369. 
370. 
371. 
372. 
373. 
374. 
375. 
376. 
377. 
378. 
379. 
380. 
38l. 
382. 
383. 
384. 
385. 
386. 
387. 
388. 
389. 
390. 
39l. 
392. 
393. 
394. 
395. 
396. 
397. 
398. 
399. 
400. 
401. 
402. 
403. 
404. 
405. 
406. 
407. 
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tatata.6 

a.f.at 

.6anan~ 
.6U-6a 

be.Jtan-i. 

gata-gata 

mata'ut 

atab~t 
naaJt/butaaJt 

.60-6ot 

huJte.Jta 

-6-i.du aJt 

pe.kaJtangan 

pe.kaJtangan 

mata-T'lata 

abaJt 

tomu 
mot-i. 
tempat buangan -6agu 
tempat penggeJtak 
-6agu 
atat penangkap -i.kan 
a-6l1Jt 
-6otaJt 
etot 
h-i.damu 
b-i.noan, -6tet 
wow~t 
dung 
k-i.-6-i.-k-i.-6-i. 
ada. batuma 
Jte.£lJan 
got 
boJt 
au 
wen 
gogona 
makulIJ-i.na 
tut-i.noc.a 
ho.-6 
ban-i.t 
dau 
'talang' 

'bakul' 

'senang' 

'susah' 

'berani' 

'tombak' 

'takut' 

'kental' 

'cair' 

'tambah ikan' 

'penapis sagu' 

'alat penimba sagu/ 

gogona' 

'pekarangan' 

'mentah' 

'masak' 

'pasang' 

'surut' 

'tempat buangan sagu' 

, tempat .lpenggerak­
sagu' 
'alat penangkap ikan' :~ 
'kasau' 
'balok' 
'teko' 
'menokok sagu' 
'piring batu/tanah' 
'menyiang' 
'beribut' 
'kisi-kisi' 
'celana dalam' 

'penusuk kundai' 

'selokan' 

'gurdi' 

'bubu' 

'ser~' 
'gogona' 
'banci' 
'mencubit' 
'membeli' 
, mengupas' 
'menanam' 
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408. ~o.f. 'Jangkal' 
409. tai-i. 'tali' 
410. uibz 'kemudian' 
411. mUI[-i 'buritan' 
412. han 'umpan' 
413. · b-i.b-it 'bibit' 
414. I[ol[an 'tangga' 
415. bOfA)-i.t 'mencabut' 
416. bac.a 'membaca' 
417 . abul[ 'pudar' 
418. bak.Mam 'angkuh' 
419. ~-i.aM 'kikir' 
420. I[ e..6-i. -I[ e..6-i. 'keras kepala' 
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Lampiran 2 j)AFTAR ISIfu~ KALlMAT. 
Perhatikan 
a. 	Terj e mahan kalimat-kalimat bahasa Indonesia 
l n i k eda1 a m bahasa Gorom menurut strukturnya. 
b. 	 Sedapat mungkin anda terjemahkan kalimat-kali­
mat bahasa Indonesia itu berdasarkan pola ka­
limat bahasa Gorom, bukan pola kalimat bahasa 
Indonesia. 
l.a. Ayam itu tertangkan 
b. Ayam itu ditangkap 
2~a. 	 Thomas bermain 

kelereng, 

b. Simon menulis surat 
3.a. 	Rita menyanyi 
b. 	 Sonl menangkap ikan. 
c. 	 Bob pelaut, 
d. 	 Mina tukang jahit 
4.a. 	Maria cantik 
b. 	Siti rajin, 
S.a. 	Jopi makan mangga 
b. Mangga dimakan Eti 
6.a. 	Eta sangat pintar 
b . 	 Niko dan Robi sangat 
pintar . 
7.a. Bacalah suratitu. 
b. 	 Pergilah 
c. 	 Pergi 
8.a. 	Berapa umurmu ? 
b. 	 Siapa namamu? 
c . 	 Di mana kau tinggal? 
d. 	 Apa yang kau cari? 
e. 	Mana yang engkau 
pilih? 
f. 	Ke mana engkau pergi 
9.a. 	Jopi! 
b. Jangan! 
lO.a. Adik petanih cengkih 
11. Bapak nelayan 
12. Bapa~ pemburu 
Manu J..Jr.c. daoma. 

MaJr.u J..Jr.a daoma 

Toma~ na!enaa Munte! 
SJ..mon natu!~~ ~uJr.at 

RJ..ta naweJ.. naaan 

SonJ.. naomak J..c(Y! 

Bob manc. .ia motJ.. 

MJ..na MancJ..a hi..Jr.t1..J..t 

AlaJr...ta J.. babaan 

SJ..tJ.. Jr.othJ..n 

JopJ.. naa tjatlaJ.. 

YarlaJ.. EtJ.. naa 

Eta Jr.uk pa~a!J.. 

NJ..,'w tuJr.a RobJ.. Jr.ak 

.Y]a~a!J.. 

Baca ~uJr.at J..Jr.a 

VaC/J..o!a ! 

VapJ.. ! 

AUYlLtMU np'aJr.a {:J..~ ? 

ALL nga~an M. J.. ? 

Au mJ..arz naJ..Re. ? 

AIL baJ..!a ,eJ..Jr.a ? 

Au ~uka na-<.g.{o ? 

Au dagJ.. fWgJ.. ? 

JopJ.. ! 

Bo!u ! 

Ai'.!.. MC01C .i.wYl C.~.~91(e/!. 
Baba MancJ..a MOtJ.. 
Baba Mancia tu.YltUYlU 
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13 . 	 Pemuda itu pema nah 
t e r ba lk. 
14. 	 Gadis itu penari 
15. 	 Ibu pesiri. 
16. 	 Bakul dianyam i bu. 
17. 	 Perempuan i tu mena­
ngis 
18. 	 Adik makan 
19 . 	 Anjing kami mati 
20. 	 Kayu ditebang bapak. 
2 1. Burung ditangkap 
kakak. 
22. 	 Anak itu keka l i. 
2 3. Ibu member adik 
pi sang 
24. 	 Nasi ditanak ibu 
25. 	 Sampan didayung 
nelayan itu. 
26. 	 Nenek sudag tua 
27. 	 Laki-laki itu ga g ah 
perkasa 
28. 	 Pohon kelapa itu 
tinggi. 
29. 	 Air yang tenang itu 
dalam 
30. 	 Rusa itu kecil 
31. 	 Desa itu jauh 
32. 	 Anak itu malas. 
33. 	 Sungai itu lebar 
34. 	 Gunung itu ting gi 
3 5 . 	 Bambu itu lima 
batang. 
36. 	 Durian itu tingga l 
bebe rapa buah. 
37. 	 Ikan tiga ekor. 
38. 	 Rusa sepasang. 
39 . 	 Pakaiannya tingga l 
berapa 
40. 	 a. Ayah 
t a k 
an a k 
IR..<.wou 	 '{'la IJahan a qo/z.{!1 

pa~a.f..{ 

Ili'la'l .{'la na~ula 

N'{!1a l1aa .{.t .(l1gahu. 

Aiat.{ka N.{na na~~ .{ 

(rJaw-<-na .{ka na~e.la 

ALA.. naa hanqa 

A~amA.. ahuna~a namata 

Abra baba nakoa 

Ma nu A..ka aa naoma 

Ana -<-ka natage ke a'l 

NA..na Haquan ai.{ hud -<-ka 

Ha~a nA..na l1akaan 

Lepa - lepa mata MotA.. A..ka 

nawaan 

Ie nam-<-nleanloa. 

U'lana .{'la '{b~akal1 

AJr. manA..la .{ maicunan 
Ru~a A..Jr.e tutu-<-n 
Wanu -<-Jr.a A..kaU 
Ana ota.{ A..jabul 
A'llean A..ka ga.fawaJr. 
UaJr. A..!z.a 'l.{ Jr. A.. 
Temun A..Jr.a tew.{ l-<-m 
DuJr.an A..ka bot-<- ll,}O'{' .{~ 
Ian 	wo.{ toR.u 

Ru~a pa,~an9 M 

PaA..al1 bot.{ tew-<- h i.·~ 

buah 
b e rkata," s aya Baban !1euo "Au ,~ua te.{ 
senang ·mel iha t toun maltw1 'e e...:'l '{ - 'l e...:'l'{" 
nakal." 
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b. 	Ayah mengatakan 
bahwa ia tak se­
nang melihat anak 
nakal. 
41. 	 Apa kerjamu disini? 
42. 	 Simson pemanah ter­
baik. 
43. 	 Untuk apa kau datang 
ke mari? 
44. 	Siapa yang membunuh 
perempuan itu ? 
45. 	 Berapa buah durian 
kau berikan untuk 
adik? 
46. 	 Ke mana anak itu 
pergi? 
47. 	 Mengapa ayah tidak 
datang? 
48. 	 Bapak pulang. 
49. 	 Usirlah anjing itu. 
50. 	 Pergilah dari sini. 
51. 	 Tolong berikan uang 
ini kepada dia. 
52. 	Masuklah kalau tuan 
perlu. 
53. 	Marilah kita pergi 
dari sini. 
54. 	 Baiklah engkau me­
ngikuti dia kesana. 
55. 	Jangan berbicara di
sini. 
56. 	 Aku menangkap ayam. 
57. 	Adik menanam jagung. 
58. 	 Bapak memilih kelapa. 
59. 	 Ibu menumbuk padi. 
60. 	 Ina membujuk adik. 
61. 	 Ayam kutangkap/saya 
tangkap. 
62. 	 Ayam kau tangkap/ 
engkau tangkap. 
63. 	 Ayam itu ditangkap 
Ina/dia tangkap. 
~~ban nahruva~ na~ ~e 
-6anang te~ tu/c.a mahW1 
Aunumu okja la na~ke ? 
S~m-6on auhana gah~n 
Au 	 b~la datang na~ke ? 
Se~le nataka waw~na 

~ke ? 

Vukan ~o~ h~-6 au guan 

no naal~ ? 

Ana 	~ka natag~ na~g~ ? 
Nu~ baba nawe~a nakatan 

te~ ? 

Baba mul~. 

Buka ahuna ~ka. 

$eb~ na~ ~ke. 

Mod~ p~t~ ~ka mana~. 

Mamabo alu menumu 

pekiu. 

Mak~ tatag~ -6eb~ na~ke. 
N~gah~no au d~a t~. 
Bolu au -6ab~ na~ke 
Au wod~ manu. 

Ba~ au tau ha-6~nan. 

Baba dah~.f.~ n~u. 

N~na na:tutu ha-6aka. 

Ina naoma n~al~. 

Manu a aod~ 
Manu au wod~. 
Manu ~J[a ~ nod~. 
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64. 	 Ia bukan petani, 
65. 	 Bukan dia yang me­
ngambil buku itu. 
66. 	 Bukan di darat tapi 
di laut. 
67 . 	 Itu bukan salahku. 
6B. 	 Ia tidak membawa 
pisang itu. 
69. 	 Tak lari gunung 
di kejar. 
70. 	 Andi anak Simon.· 
71. 	 Ayah petani cengkih. 
72. 	Air sagu 
73. 	 Ini Christina. 
74. 	 Perlumbaan perahu. 
75. 	Penjual sagu Ambon. 
76. 	 Pembuat sagu porna. 
77. Bambu serumpun. 
7B. Adik menangis. 
79. 	 Nenek menumbuk 
pinang. 
BO. Paman menebar jala. 
Bl. Sagu itu ditebang 
ayah. 
B2. Ikan tongkol di­
tangkap nelayan. 
1 Manc.-ia wn te.-i. 

H-i -iJ..e. na bll-it te..i... 

1 Ite.-i te.-i tao-i fo.u. 
Sala -ilta na-i au te.-i. 

1 noc-i hl.ld-i te.-i. 

U~1t 	 naha!altU te.-i. 
And-i S-iT1on n-<.ana. 

Raba naue...t 1JJ:1 c.e.ngk.e.h. 

A-ilt e..fa. 

lite. Chlt..wt-ina. 

Vah-i i-iu be.ian. 

Manc.-ia datana ~uat 

Ambon. 

Manc.-ia de.we-i watu ~uat 

Te.Jc.on walt-it-i'~a. 

Ai-i nMe.ia. 

M-inie.n tutu bua. 

Babaie.an na~u L Je.i-it. 
' Baba naJc.oa a-i. 
Vomu manc.-ia mot-i 

datawaJc.. 

PE~'US H.~ A A N 
"usn PEM8I Na. N DA N 
PENGEMB ANGAN AHASA 
DEPARTE MEN PENOID IKAN 
DAN I<EBUDAYAAN 

